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ABSTRAK 

 

Nama : MUHAMMAD DZAKI ALFAYYADH 

NIM  : 31.15.3.082 

Jurusa  : Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing I : Prof. Dr. Al Rasyidin, M.Ag 

Pembimbing II: Enny  Nazrah Pulungan, M.Ag 

Judul  : POLA PEMBINAAN SIKAP 

SPIRITUAL    SANTRI DI 

PESANTREN MODERN NURUL 

HAKIM TEMBUNG 

Skripsi ini mengkaji tentang Pembinaan sikap spiritual santri. Penelitian 

ini dilatari oleh kecendrungan peneliti dalam mengkaji sikap spiritual santri 

dalam mengembangkan sikap spiritualnya. Maka peneliti harus paham pola 

pembinaan sikap spiritual santri, faktor yang mendukung dan faktor yang 

menghambat pembinaan sikap spirirtual santri agar menjadikan penelitian ini 

semakin bermanfaat dan menarik untuk terus dilakukan demi terciptanya 

sikap spirirtual santri dalam segi syariah, akidah dan akhlak. 

Secara umum, skripsi ini mengajukan 3 (tiga) pertanyaan. Pertama, 

bagaimana pola pembinaan sikap spirirtual santri di Pesantren Modern Nurul 

Hakim Tembung? Kedua, apa faktor-faktor yang mendukung pola pembinaan 

sikap spiritual santri di Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung? Ketiga, 

apa faktor-faktor yang menghambat pola pembinaan sikap spiritual santri di 

Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung? Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Fenomenologi dan merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini menemukan bahwa dalam membina sikap spiritual santri 

yang di lakukan dewan Pengasuhan belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 

Pandangan ini didasari dari belum terlihatnya kesadaran santri dalam hal 

beribadah, bermuamalah yang baik, bersikap religious dan  berakhlak mulia di 

lingkungan Pesantren pada saat observasi, kemudian didukung dengan 

informasi berupa hasil wawancara dengan beberapa informan terkait, dan 

mengacu pada dokumen. Sehingga denga kajian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan dan menjadi referensi dalam mengkaji pola 

pembinaan sikap spiritual santri. 

Kata Kunci : Pola pembinaan, sikap spiritual, santri, pesantren. 

Pembimbing Skripsi I  

     

Prof. Dr. Al Rasyidin, M.Ag 

NIP. 19670120 199403 1 001 
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Muhammad saw, semoga kita menjadi ummat-Nya tang mendapatkan syafa‟at. 

Skripsi ini berjudul “ Pola Pembinaan Sikap Spiritual Santri di pesantren 

Modern Nurul Hakim Tembung”. 

Disusun dalam rangka memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan. 

Diakui bahwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan dari 

banyak pihak. Oleh karena itu penulis mengawali kata pengantar dengan ucapan 

syukur sebagai pengakuan bahwa proses penyelesaian studi (sarjana/ S1) yang 

penulis lalui tidaklah serta merta karena pribadi penulis, melainkan adanya 

bantuan, motivasi, dan do‟a dar orang-orang sekitar penulis. Sehingga dalam 

kesempatan ini saya patut untuk mengucapkan terima kasih kepada mereka, 

kendati balasan (pahala) dari Allah swt. Lebih besar dari pada skedar ucapan 

terima kasih ini. 

1. Ucapan terima kasih yang ditujukan kepada kedua orang tua saya, 

Ayahanda Selamat,  dan Ibunda Fatimah, BA atas segala kasih 

sayang, doa, motivasi, dan pendidikan agama yang sejak kecil hingga 

saat ini telah dicurahkan kepada saya. Semoga Allah swt selalu 



 

iii 
 

melimpahkan kepada keduanya rezeki, rahmat, ampunan dan 

kemuliaan di dunia dan akhirat. 

2. Terima kasih kepada saudara kandung saya, Abangda Muhammad 

Mauludin Syahputra dan Adinda Nur Azizah Putri. 

3. Terima kasih juga kepada wanita solehah yaitu istri saya Windy 

Ariantia Lubis  yang juga selalu mendukung, membantu dan 

memberikan perhatiannya kepada saya untuk menyelesaikan penelitian 

saya. 

4. Ucapan terima kasih kepada Rektor UIN Sumatera Utara bapak Prof. 

Dr. H. Saidurrahman, M.Ag atas segala bantuan, dan kebaikannya 

selama ini. 

5. Ucapan terima kasih kepada Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SU bapak Dr. H. Amiruddin Siahaan, M.Pd atas 

segala keramahan, kasih sayangnya selama ini. 

6. Ucapan terima kasih kepada Ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam ibunda Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA dan seluruh sivitas 

akademika UIN Sumatera Utara Medan atas segala, bimbingan, 

bantuan, keramahan, dan kebaikannya selama ini. 

7. Ucapan terima kasih dan salam ta’zim  saya kepada kedua 

Pembimbing Skripsi saya, Bapak Prof. Dr. Al Rasyidin, M.Ag ( 

Pembimbing Skripsi I) dan Ibunda Enny Nazrah Pulungan, M.Ag 

(Pembimbing Skripsi II) atas segala limpahan kebaikan, bimbingan, 



 

iv 
 

ilmu, tauladan, motivasi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik berkat 

bimbingan terbaik dari mereka selama ini. 

8. Ucapan terima kasih kepada Dosen Penasehat Akademik Bapak Drs. 

Abdul Halim Nasution, M.Ag atas segala limpahan kebaikan, 

nasehat, ilmu, tauladan, arahan selama perkuliahan berjalan selama ini. 

9. Ucapan terima kasih kepada Ketua Yayasan H. Abdul Hakim Nasution 

Buya Dr. H. Windi Chaldun, Lc. M.Hum, Direktur Pesantren Ustaz 

Zulfahmi Nasution, SH. S.Pd.I dan Kepala Pengasuhan Pesantren 

Modern Nurul Hakim Ustaz Zulhazzi Siregar, SE yang telah 

memberikan kesempatan untuk saya dapat meneliti dan telah 

meluangkan waktunya, kesempatannya, perhatiannya selama 

melakukan riset di Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung.  

Kendati penulisan dan ujian skripsi (menyelesaikan studi trata/ S1) meraih 

banyak bantuan dari banyak pihak, tetapi andaikan ada kekeliruan dan kekurangan 

dalam skripsi ini, maka menjadi tanggungjawab saya dengan senatiasa 

mengharapkan tegur sapa dari para pengkaji dan peneliti pendidikan khususnya 

pola pembinaan sikap spirirtual santri menjadi lebih sempurna di masa yang akan 

datang. 

      Medan, 30 Oktober 2019 

 

 

       Muhammad Dzaki Alfayyadh 



 

v 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ...........................................................................................i 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………..iv 

DAFTAR TABEL.................................................................................................vi 

DAFTAR LAMPIRAN........................................................................................vii 

BAB IPENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian ....................................................................... ..1 

B. Fokus Penelitian.........................................................................................6 

C. Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

D. Tujuan Penelitian  ..................................................................................... 7 

E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian..............................................................7 

BAB II DESKRIPSI TEORITIK TENTANG  POLA PEMBINAAN SIKAP 

SPIRITUAL SANTRI DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. Pola Pembinaan Santri 

1. Pengertian Pembinaan................................................................................9 

2. Tujuan dan Fungsi Pembinaan……………….........................................12 

3. Metode Pembinaan…...............................................................................13 

B. Sikap Spiritual 

1. Pengertian Sikap Spiritual .................................................................................. 17 

2.Bentuk-bentuk Sikap Spiritual ............................................................................ 21 



 

vi 
 

3. Pembinaan Sikap Spiritual ................................................................................. 23 

C.Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Pembinaan Sikap Spiritual 

......................................................................................................................24 

D. Pondok Pesantren....................................................................................26 

E.Penelitian Relevan.....................................................................................29 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan  Penelitian.........................................................35 

B. Subjek Penelitian......................................................................................36 

C. Prosedur Pengumpulan Data....................................................................37 

D. Teknik Analisis Data...............................................................................39 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data..................................................................40 

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISISTEMUAN PENELITIAN 

 A. Temuan Umum Penelitian…………………………………………….43 

 B. Temuan Khusus Penelitian…………………………………………....54 

 C. Analisis Temuan Penelitian…………………………………………...72 

BAB V PENUTUP 

 A. Simpulan………………………………………………………………76 

 B. Saran…………………………………………………………………..78 

Daftar Pustaka……….…………………………………………………………79 

Lampiran……..…………………………………………………………………78 



 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 Keadaan Santri/wati MTs Pesantren Modern Nurul Hakim tahun ajaran 

2019/2020 

Tabel 4.2 Keadaan Santri/wati MAS Pesantren Modern Nurul Hakim tahu ajaran 

2019/2020 

Tabel 4.3 Sarana dan Fasilitas Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Wawancara dengan Santri dan Santriwati 

Lampiran 2 : Lembar Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Santri/wati 

Lampiran 3 : Lembar Wawancara dengan Koordinator Asrama Santriwati 

Lampiran 4 : Lembar Wawancara dengan Sekretaris Direktur 

Lampiran 5 : Lembar Observasi 

Lampiran 6 : Dokumentasi 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sikap adalahipola pikir atau penentu seseorangidalam berprilaku baikiatau 

buruk ketikaidihadapkan pada seseorang, situasiimaupun kondisiitertentu. Dalam 

membentukisikap dan prilaku yang sesuaiidengan norma dan etika diimasyrakat 

padainumumnya, maka diperlukaninadanya latihan yang terusinmenerus agar 

nantinya terbiasaiibersikap sesuai denganiinorma dan etika diiimasyarakat, dan 

kebiasaanitersebut akan otomatisiterbawa hingga nantinyaiberada di masyarakat.  

Upayainuntuk melatih daniimembiasakan bersikap yangiisesuai dengan 

norma daniietika di masyarakat, perlu yanginamanya wadah atau tempatikhusus 

yang berupaiilembaga semisal, organisasi, komunitas, perangkatiidesa, sekolah, 

pondok pesantreniiserta lainnya. Salah satuiilembaga yang akan dibahasiidalam 

penelitian iniiiadalah lembaga pondokiipesantren. Pesantren sebagaiiibagian dari 

masyarakat yangiihidup di tengah zamaniimodern juga tentu tidakiiluput dari 

permasalahan-permasalahanimyang berkaitan denganimmental dan spiritual 

sebagaimana yangidialami masyarakat padaiumumnya tersebut
1
. 

Pesantren adalahiilembaga pendidikan tradisionalinIslam yangiimempunyai 

kekhasan tersendiriidan berbeda denganilembaga pendidikan lainya. Ditinjauidari 

segiiihistorisnya, pondok pesantreniiadalah bentuk lembagaiipendidikan tertua di 

Indonesia daniiberkembang sejalan denganiperkembangan dunia pendidikanipada 

umumnya. Pendidikanipesantren di dalamnyaimeliputi pendidikan Islam, dakwah, 

pengembanganibkemasyarakatan dan pendidikaniblainya yangibsejenis. Tujuan 

                                                             
1
 Daradjat, Zakiah, 2012, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. X, Jakarta: Bumi Aksara. h:62 
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pondok pesantreniadalah untuk memahami, menghayatiidan mengamalkaniajaran 

ajaran islamidan mencetak kader- kaderiUlama daniDai.   

Pesantrenibdan santri merupakan subkulturiiIslam Indonesia daninmenjadi 

penjaga keilmuanidan intelektual Islam yangiberasal dari sumber aslinyaiyaitu Al-

Quran daniHadis. Santri adalahiorang yang mendalamiiilmu agama Islamidengan 

berguru diiitempat pemondokan yakniiisebuah pesantren dan beribadatiidengan 

sungguh-sungguhiiagar menjadi orang yangisoleh. Jadi dalamihal ini kecerdasan 

spiritual harusiidimilki oleh seorangiisantri, agar mepunyaiiiakhlak yang arif dan 

bijak. Kecerdasaniisikap spiritual adalahibkecerdasan manusia dalamiimemberi 

makna. Dalamiikondisi yang sangat burukiidan tidak diharapkan, kecerdasan 

manusia dapatiimenuntun menemukaniimakna. Manusia dapatiimemberi makna 

melalui dariinberbagai macam keyakinan. Agama/Religiindapat mengarahkan 

manusia untukimencari makna denganipandangan yang lebihijauh.  

Pesantren sebagaiinlembaga pendidikan Islaminyang dipercaya oleh 

masyarakat sebagaiiitempat penanaman nilai-nilaiiiagama dan spiritual bagiianak-

anak merekaijuga menghadapi problem yangisama dimana para santrinyaisangat 

membutuhkaniibimbingan mental spiritualiiagar tidak terjerumus padaikerusakan 

moral daniidapat menyelesaikan pendidikannyaidengan baik. Diipesantren, tidak 

sedikit santriiiyang prestasinya rendahiidisebabkan karena masalah-masalahiiyang 

bersifat mentaliyang tidak bisa diselesaikannyaisendiri.  

Padaikenyataannya, meskipun sebagaianisantri memiliki kecakapanidalam 

mengatasi masalahiyang sedang dialaminya, namunitidak sedikit juga santriiyang 

tidak mampuiimengatasi permasalahannya sendiriisehingga sangatimembutuhkan 

bantuan dalaminbentuk pembinaan. Di sinilahibperan lembagaibpendidikan 



3 

 

 

khususnya pesantrenimyang seyogianya tidakibsekedar agen penyediaibilmu 

pengeahuan, akanintetapi harus mampu memberikaninpelayanan daniibimbingan 

agar siswa-siswanyaiibisa tumbuh-kembang denganiibaik,  baik secaraiikognitif, 

apektif, maupunipsikomotoriknya. 

Keberadaanipondok pesantren di tanahiiair sangat banyak, masing-masing 

memiliki ciriiikhas dan penekanan-penekananiikajian di bidangiitertentu. Setiap 

pesantren memilikiiikarakteristik yang unik daniiberbeda-beda denganiipesantren 

lain. Pondokinpesantren diharapkan bisa menjadiimbenteng terakhirinuntuk 

memberikan jawabaninterhadap permasalahan-permasalahaninmanusia modern, 

ketika teknologiitidak lagi mampuimemberikan jalan keluariyang terbaik.
2
 

ZamakhsyariiDhofier menjelaskan bahwaisebuah pesantren padaidasarnya 

adalah sebuahiasrama pendidikan Islam tradisionalidi mana para siswanyaitinggal 

bersama daniibelajar di bawah bimbinganiiseorang (atau lebih) guruiiyang lebih 

dikenal denganisebutan “kyai”. Asrama untukipara siswa tersebut beradaidalam 

lingkungan komplekinpesantren dimana kyaiinbertempat tinggal yanginjuga 

menyediakan sebuahiimasjid untuk beribadah, ruangiuntuk belajar danikegiatan-

kegiatan keagamaaniyang lain. Komplek pesantreniini biasanya dikelilingiidengan 

tembok untukiidapat mengawasi keluariimasuknya para santriiisesuai dengan 

peraturan yangiberlaku.
3
 

Padainera globalisasi sekarangibini, peranan pondokibpesantren sangat 

dibutuhkan, melihatibkondisi perkembangan zamanibmengakibatkan berbagai 

macam perubahan-perubahanibyang akan dialamiiimasayarakat, dariiiperubahan 

budaya, sosial, politik daniibahkan perubahan etikaidari norma-norma yangiada 

                                                             
2
 Nyai Faiqah,2003, Agen Perubahan di Pesantren,Jakarta: Kucica, h. 153. 

3
 Dhofier,  Zamakhsyari, 2011. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. 

Jakarta: LP3ES, h: 44 



4 

 

 

semua iniimenuntut peran aktifidari berbagai lembagaikhususnya pesantren, yang 

nantinya diharapkanimoleh masyarakat mampuimmengatasai permasalahan-

permasalahanitersebut.  

Adapun pondokibpesantren yang peneliti pilih disini yakni Pesantren 

ModernibNurul Hakim TembungiiKecamatan Percut SeiiiTuan Kabupaten Deli 

Serdang.  Pesantren Nurul Hakim sudah ada sejak tahun 1991, yang terdiri dari 

tingkatan MadrasahiTsanawiyah atau setingkat dengan SMPiidan juga tingkatan 

MadrasahiAliyah atau setingkat dengan SMA.  Pesantren Nurul Hakim baru saja 

melaksanakan wisuda alumni angkatan ke 25nya. Tidak banyak berbeda dengan 

sistem pesantren modern saat ini, di Pesantren Modern Nurul Hakim para santri 

juga mendapatkan pendidikan umum dan keagaamaan secara bersamaan.  

Berdasarkan pra observasi yang peneliti lakukan di PesantreniiModern 

Nurul HakimiiTembung Kecamatan PercutiiSei Tuan KabupateniiDeli Serdang. 

melalui pengamatan saya dan wawancara awal diperolehibeberapa informasiiyang 

menarik, yaituisantri kurang mendapatkanipembelajaran agama diikeluarga yakni 

ada beberapa santri yang berlatar belakang keluarga yang tidak lengkap (Broken 

Home), lalu ada juga santri yang di titipkan karena kesalahan  di dalam pergaulan 

(Narkoba, minuman keras), ada pula yang orang tua santriinmengalami  

kegelisahan, danikecemasan dalam hidup, baikidisebabkan olehimasalah-masalah 

duniawi maupunimasalah-masalah yangiberkaitan dengan kehausanispiritual. 

Perkembangan jaman yang semakin maju, khususnya di dunia pendidikan  

membawa dampak yang signifikan bagi lembaga pendidikan, khususnya lembaga 

pendidikan yang berlatar belakang keagaamaan. Pesantren di tuntut bisa 

mengajarkan kedua ilmu yakni ilmu umum dan keagamaan secara bersamaan 
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kepada santri oleh para orangitua, orangitua yang menitipkan anaknya dipesantren 

menuntut anak mereka untuk bisa menjadi seorang anak yang sholeh/sholehah 

bisa berdakwah sekaligus anak yang mampu dalam ilmu lain seperti ekonomi, 

olahraga dan saintek. Tentu tugas dan peran dari para tenaga pendidik di pesantren 

menjadi lebih berat dibandingkan sekolah pada umumnya.  

Mengingatibpesantren masih menjadiiilembaga pendidikan pilihaniiumat 

Islam hinggaisaat ini yang sangatidiminati, maka pesantrenidituntut untukimampu 

memberikaniipelayanan terbaik bagi paraiisantrinya khususnya dalamiipembinaan 

mental spiritual. Haliini karena tantangan yangidihadapi oleh pesantren diizaman 

modern iniinsemakin kompleks, terutamaibdalam membentengi santrinyaibdari 

pengaruh negatifiiarus globalisasi. Sepertiitelah dikemukakan sebelumnyaibahwa 

perkembanganiiteknologi informasi danikomunikasi selain memilikiiaspek positif 

juga memilikiiaspek negatif yang menimbulkaniberbagai permasalahan baikiyang 

bersifat mentalidan spiritual di lingkunganipesantren yang menggangguiaktifitas 

belajarisantri.
4
 

Permasalahan lain yang muncul saat ini berdasarkan pra observasi yang 

peneliti lakukan di pesantren Nurul Hakim saat ini yaitu para santri jika berada 

dilingkungan pesantren selalu bersikap soleh/sholehah bertutur kata sopan dan 

sebagainya, akan tetapi jika berada diluar pesantren semua hilang seperti tidak 

membekas. Seperti jika di rumah mereka menjadi malas sholat, jarang pergi ke 

mesjid, berbicara kasar kepada orang tua, bahkan ada juga santri yang merokok 

saat berada diluar lingkungan pesantren. Karena permasalah ini banyak orangitua 

yang mengeluhkan haliiini bahkan banyak pulaiiyang menyalahkan para dewan 

                                                             
4
 Syaiful Akhyar Lubis, 2015. Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren, Bandung: 

Citapustaka, Mediah. h:206-207 
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pengasuh pesantren salah dalam melakukan pembinaan terhadap anak-anak 

mereka. Untuk mengatasi hal-hal di atas, PondokiPesantren Modern NuruliHakim 

Tembung KecamataniPercut Sei Tuan KabupateniDeli Serdang. mempunyai  pola  

pembinaan yang menitikberatkan pada pengembangan sikap spiritual. Olehikarena 

itu penelitiiitertarik untuk melakukaniipenelitian lebih lanjut terkait permasalahan 

ini, makaiipeneliti melakukan penelitianidengan judul “ Pola Pembinaan Sikap 

Spiritual Santri di Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung”. 

B. Fokus Penelitian 

Masalahiiyang diteliti padaipenelitian ini adalahitentang Pola Pembinaan 

Sikap Spiritual Santri di Pesantren ModerniNurul Hakim Tembung. Adapun fokus 

dari pembinaan yangiidimaksud adalah proses bimbingan dan pengasuhan yang 

dilakukan oleh Dewan Pengasuh dan Para Asatidz yang mencakup materi 

bimbingan, metode dan evaluasi. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkanilatar belakangidiatas, maka permasalahanidalam penelitianiini 

dapat dirumuskanisebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Pembinaan SikapiiSpiritual Santri yang dilakukaniioleh 

dewan pngasuh dan para asatidz di PesantreninModern Nurul Hakim 

Tembung? 

2. Apaifaktor-faktor yang mendukung Pola Pembinaan SikapiSpiritual Santri 

yang dilakukanioleh dewan pengasuh dan para asatidz di PesantreniModern 

Nurul HakimiTembung? 
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3. Apaiifaktor-faktor yang menghambat Pola Pembinaan Sikap Spiritual Santri 

yang dilakukan oleh dewan pengasuh dan para asatidz di Pesantren Modern 

Nurul Hakim Tembung? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkaniirumusan masalah yangiitelah dijelaskan diatas, makaiitujuan 

yang akan didapatkan dalamipenelitian iniiadalah: 

1. Untukiimengetahui pola pembinaan sikapiispiritual santri yangiidilakukan 

oleh dewan pengasuh dan para asatidz di pesantrenimodern nurulihakim 

tembung 

2. Untuk mengetahuiifaktor-faktor yang mendukung pembinaan sikapispiritual 

santri yang dilakukanioleh dewan pengasuh dan para asatidz di Pesantren 

Modern NuruliHakim Tembung 

3. Untukinmengetahui faktor-faktor yang menghambat pembinaan sikap 

spiritualiisantri yang dilakukaniioleh dewan pengasuh dan para asatidz di 

Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkanipada tujuan penelitianidiatas, maka dapatidirumuskan bahwa: 

1. ManfaatiTeoritis  

 Penelitianinini diharapkan dapatinbermanfaat untuk pengembanganinilmu 

pengetahuanikhususnya di bidangipendidikan agama Islam, yangiimengacu pada 

Pola pembinaan sikap spritual santri yang dilakukan oleh Pesantren Modern Nurul 

Hakim Tembung.  
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2. ManfaatiPraktis 

a. Bagiiorang tua 

 Agar senantiasa juga ikut berperan dalam mendidikidan melatih anakiuntuk 

bisa berperilakuibbaik, menjalankan perintah agama baik berada dirumah, 

pesantren maupun di masyarakat luas. 

b. BagiiMasyarakat 

 Hasilinpenelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan yanginbisa 

mencegah atauimenasehati santri yang terlihatiatau terdengar tidak berbuat sesuai 

ajaran agama Islam. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORITIK TENTANG  POLA PEMBINAAN  

SIKAP SPIRITUAL SANTRI DAN KAJIAN TERDAHULU YANG 

RELEVAN 

A. Pola Pembinaan Santri 

1. Pengertian Pembinaan  

Pengertian pembinaan menurutinKamus Besar Bahasa Indonesiaiiadalah 

satu usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdayainguna 

memperoleh hasiliiyang lebih baik.
5
 Sedangkaniipengertian pembinaaniimenurut 

istilah adalahiisuatu usaha yangidilakukan secara sadar, teraturidan terarah, serta 

bertanggung jawabiuntuk mengembangkanikepribadian dengan segalaiaspeknya.
6
 

Jadi pembinaan diisini dimaksud adalah suatu tindakan yang dilakukaniterhadap 

sesuatu agar sesuatu itu menjadiilebih baik.  

Adapunimsyarat dari pembinaan ituinsendiri adalah bertahapimdan 

berkesinambungan. Bertahap maksudnya adalah pembinaan yangibdilakukan 

disesuaikan denganibkemampuan santri, serta kesinambungan adalahibterus 

menerus, yaituibahwa pembinaan ituiharus dilakukan tanpaihenti oleh guru, orang 

tua maupunimasyarakat. Secaraietimologis, kata pembinaaniberarti:
7
  

a) Proses, cara, perbuatanimembina; 

b) Pembaruan, penyempurnaan; 

c) Usaha, tindakan, daniikegiatan yang dilakukaniisecara efisien daniefektif 

untuk memperolehihasil yang lebihibaik 

                                                             
5
 Departemen Pendidikan Nasional. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

Edisi Keempat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.h.134 
6
 Khoiriyah, Siti. 2008. Upaya Madrasah dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTS N   

Banyusoco Playen Gunung Kidul Yogyakarta. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.h:16 
7
 Poerwodarminto, W. J. S. 2003.Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka.h:1410 
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MenurutinArifin pembinaan yaituibusaha manusia secaraibsadar untuk 

membimbing daniimengarahkan kepribadian sertaiikemampuan anak, baikiidalam 

pendidikan formaliimaupun noniiformal. Pembinaan  memberikan arahiipenting 

dalam masaiiperkembangan anak, khususnya dalamiiperkembangan sikapiidan 

perilaku. Untukiitu, pembinaan bagiianak-anak pasti sangatidiperlukan sejak dini 

guna memberikaniarah dan penentuanipandangan hidupnya, pembentukaniAkhlak 

dipengaruhi olehiiFaktor internal, yaituipembawaan si anak, daniifaktor dari luar 

yaitu pendidikanibdan pembinaan yang diiibuat secara khusus, atauiimelalui 

interaksi dalamilingkungan sosial
8
. Pembinaanidalam penelitian iniisesungguhnya 

berangkat dariilandasan religiusinormatif, sebagaimana tercantumidalam Alquran 

surat AtiTaubah ayat 122iyang berbunyi:  

 

يهِ  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِىىُنَ لِیىَْفرُِوا كَافَّةً ۚ فلَىَْلََ وفَرََ مِهْ كُلِّ فرِْقةٍَ مِىْهُمْ طاَئِفةٌَ لِیتَفَقََّهُىا فيِ الدِّ

 وَلِیىُِْ ُ وا قىَْمَهُمْ  َِ ا َ َ ُ ىا  لِیَْهِمْ لََ لَّهُمْ يَْ َ ُ ونَ 

Artinya:  

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
9
 

Sesuai dengan pengertianya, pembinaan bertujuan untuk mengubah 

pribadiilebih baik atau menujuisesuatu menjadiisempurna. Karenanya, pembinaan 

                                                             
8
 Abuddin Nata,2009. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h:167 

9
 Departemen Agama RI,2009, Alquran dan Terjemahan, Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema. 
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tersebutimerupakan suatu perbuatanimembina untuk memperolehihasil yang lebih 

baik.  

 Penafsiran menurut Riwayat Al- Kalabi dari ibnu „Abbas, dalam Tafsir Al-

Maragi Juz 11 menjelaskan bahwa tidakiisemestinya orang-orangiimukmin itu 

berangkat semuaiike medan perang, karenaimereka bisa ditumpas habisiapabila 

musuh merekaiiberhasil mengalahkan mereka. Semestinyaiisebagian dari mereka 

pergi ke medanijihad dan sisanya tinggalidi rumah untuk menemaniiRasulullah -

ṣallallāhu 'alaihiiiwa sallam- dan memperdalamiilmu agama melaluiiayat-ayat Al-

Qur`ān daniiketentuan-ketentuan hukumiisyariat yang mereka dengariidari nabi -

ṣallallāhu 'alaihiiwa sallam-, kemudian merekaibisa mengajarkan ilmuiyang telah 

mereka pelajariiikepada kaum merekaiisetelah kembali ke rumahiimereka, agar 

mereka dapatiimenghindari azab daniihukuman Allah denganiicara menjalankan 

perintah-perintah-Nyaibdan menjauhiiblarangan-larangan-Nya. Hal iniibterkait 

dengan pasukan-pasukaniiyang dikirim olehiiRasulullah keiiberbagai daerah dan 

beranggotakan sejumlahisahabat pilihan.
10

 

MenurutibMangunhardjana untuk melakukanibpembinaan sesuatu, ada 

beberapa pendekataniyang harus diperhatikanioleh seorang pembina, antarailain:  

a) Pendekataniiinformative (informativeiiapproach), yaitu caraiimenjalankan 

program denganiimenyampaikan informasiiikepada peserta didik. Peserta 

didik dalamibpendekatan ini dianggapibbelum tahu dan tidakibpunya 

pengalaman.  

b) Pendekatanimnpartisipatif (participativeimnapproach), dimanaimdalam 

pendekatan iniipeserta didik dimanfaatkanisehingga lebih keisituasi belajar 

bersama.  

c) Pendekataniieksperiansial (experiencieliiapproach), dalam pendekataniiini 

menempatkaniibahwa peserta didik langsungiterlibat di dalamipembinaan, 

                                                             
10

Al-maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, terj. Anshori Umar Sitanggal,  dkk., 

Semarang: Karya Toha Putra, cet. Ke-2, 1993, juz 11 h:122 
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ini disebutibsebagai belajar yangiisejati, karena pengalamaniipribadi dan 

langsung terlibatidalam situasiitersebut.
11

 

Denganiidemikian dapat disimpulkanibahwa pembinaan merupakaniproses 

belajar dalamimupaya mengembangkan danimmeningkatkan pengetahuan, 

keterampilan daniisikap yang bertujuaniiuntuk lebih meningkatkaniikemampuan 

seseorang atauikelompok. Pembinaan tidakihanya dilakukan dalam keluargaidan 

dalam lingkunganiisekolah saja, tetapi diiiluar keduanya juga dapatiidilakukan 

pembinaan.  

2. Tujuan dan Fungsi Pembinaan  

Sesuai denganinpengertianya, pembinaan bertujuaninuntuk mengubah 

pribadi lebihiibaik atau menuju sesuatuiimenjadi sempurna. SeorangiiPembina 

bertugas untukiimemberikan arahan kepadaiyang dibinanya. Suatu kegiatanibaik 

itu formaliimaupun non formal pastiiimemiliki tujuan. Individuiiataupun siswa 

yanag sedangindibimbing merupakan individuibyang sedang dalaminproses 

perkembangan dalamiimenghadapi banyakiiproblem, baik masalahipribadi, sosial 

maupuniiakademik. Berdasarkan kenyataanibahwa tidak semuaiindividu mampu 

melihat danimampu menyelesaikanimasalah yangidihadapinya.  

Para ahliimkemudian mengemukakan pendapatnyaimmengenai tujuan 

pembinaan antaraiblain: Menurut DedeiiRahmat, tujuan pembinaaniidibedakan 

dalam dua hal yakni :
12

 

Secaraiumum program pembinaan yangidilaksanakan dengan tujuaniadalah:  

a) Membantuiindividu dalam mencapaiikebahagiaan hidupipribadi 

b) Membantuibindividu dalam mencapaiibkebahagiaan yang efektifibdan 

produktif dalamibermasyarakat. 

                                                             
11

 Zamroni dan Umiarso.2014.ESQ dan Model Kepemimpinan Pendidikan Kontruksi 

Sekolah Berbasis Spiritual. Semarang: Rasail Media Grup, h. 14 
12

 Sutirna,2013. Bimbingan dan Konseling pedidikan Formal, Nonformal dan Informal 

Yogyakarta: Andi Offset, h. 163 
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c) Membantuiindividu dalam mencapaiihidup bersama denganiindividu lain-

individu yangilain. 

d) Membantuinindividu dalam mencapaiimharmoni antara cita-citaindan 

kemampuan yangidimiliki. 

Secara khususiprogram bimbingan dilaksanakanidengan tujuan: 

a) Mengembangkanipengertian dan pemahamanidiri dalam kemajuanidirinya.  

b) Mengembangkanipengetahuan dengan duniakierja, kesempatanikerja, serta 

rasa tanggungijawab dalam memilih suatuikesempatan kerja tertentu.  

c) Mengembangkan kemampuan untukimnmemilih mempertemukan 

pengetahuan dirinyaindengan informasi tentangiikesempatan yang ada 

secara bertanggungijawab. 

d) Mewujudkaniipenghargaan terhadap kepentingaaniidan harga diriiiorang 

lain. 

Secaraibsingkat dapat disimpulkaniibahwa tujuan dari polaiipembinaan 

adalah caraiidalam mendidik daniimemberi bimbinganiidan pengalaman serta 

memberikanibpengawasan kepadaiianak-anak agar kelakiimenjadi orang yang 

berguna, sertaiimemenuhi kebutuhan fisikiidan psikis yang akaniimenjadi faktor 

penentu dalamiimenginterpretasikan, menilai daniiimendeskripsikan kemudian 

memberikanitanggapan dan menentukanisikap maupuniberperilaku. 

3. Metode Pembinaan  

Metodeidiartikan sebagai cara yangiharus dilalui untuk mencapaiitujuan 

tertentu. Sehinggaiimetode pembinaan adalahiicara yang harus ditempuhiidalam 

membina sikapiiatau akhlak seseorang. Pembinaaniiakhlak yang ditempuhiiIslam 

adalah menggunakanibcara atau sistem yangibintegrated, yaitu sistemibyang 

menggunakan berbagaiiisarana peribadatan daniilainnya secara simultaniiuntuk 

diarahkan padaipembinaan akhlak.
13

   

 

 

                                                             
13

  Binti Maunah.2009.  Metodologi Pengajaran Agama Islam, Yogykarta: Teras, h:56. 
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a) MetodeiKeteladanan  

Metode iniimerupakan metode yangipaling unggul dibandingkanidengan 

metodeilain, karena melaluiimetode para orangitua, pendidik, atau da‟iimemberi 

contoh atauiiteladan terhadap anakiitentang bagaimana caraiiberbicara, berbuat, 

bersikap, mengerjakaniisesuatu atau caraiiberibadah daniisebgainya. Keteladanan 

dalam pendidikaniimerupakan metode yangibberpengaruh dan terbuktiiipaling 

berhasil dalamiimempersiapkan dan membentukiaspek moral, spiritual, daniietos 

sosialianak.  

Mengingat pendidikinadalah figur terbaikiidalam pandangan anakiiyang 

tindakiitanduknya disadari atauiitidak akan ditiru olehimereka. Oleh karenaiitu, 

masalah keteladananiimenjadi faktor pentingiidalam menentukan baikiiburuknya 

anak. Jikainpendidik jujur, dapatindipercaya, berakhlakinmulia, berani, dan 

menjauhkan dariiiperbuatan-perbuatan yangibertentangan denganiagama, maka si 

anak akanintumbuh dalam kejujuran, terbentukinakhlak mulia, berani, dan 

menjauhkan diriidari perbuatan-peruataniyang bertentangan denganiagama.
14

 

Memberikaninteladan yang baik dalaminpandangan Islaminmerupakan 

metodeipendidikan yang palingimembekas pada anakididik. Ketika iaimenemukan 

pada keduaidiri orang tua dan pendidiknyaisuatu teladan yang baikidalam segala 

hal maka iaiitelah menemukan prinsip-prinsipikebaikan yang dalam jiwanyaiakan 

membekas berbagaiietika Islam. Di samping ituijuga dengan metodeiketeladanan 

akan banyakimempengaruhi pola tingkahilaku anak dalam kehidupanisehari-hari. 

Guru sebagaiinpembawa dan pengamalibnilai-nilai agama, budaya, danibilmu 

pengetahuan akanibbmemperoleh manfaat dalaminimendidik anak apabila 

                                                             
14

 Abdullah Naih Ulwan, 2007. Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pusta Amani, 

h:142 
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menerapkan metodeiini, terutama dalamipendidikan akhlak dan agamaiserta sikap 

mental anakididik.
15

 

 

b) MetodeiNasihat  

Nasihatiiyaitu sajian bahasan tentangikebenaran dengan maksudimengajak 

orang yangibdinasihati untuk mengamalkannya. Nasihatiiyang baik itu harus 

bersumber padaiyang Maha Baik, yaituiAllah. Yang menasihatiiharus lepas dari 

kepentingan-kepentinganiidirinya secara bendawiiidan duniawi. Ia harusiiikhlas 

karena sematamataiimenjalankan perintah Allah.
16

 Metodeiiini berpijak pada QS. 

Lukman ayat 13 : 

ظِ   ظِ نَّۖ     لشِّ لْ عَ   عَ ظُ لْيمٌ    عَ ظِ يمٌ ..   عَ ظِ لْ   عَ اعَ   ظُ لْ عَ  ظُ   ظِ لْ ظِ ظِ   عَ ظُ عَ   عَ ظِ ظُ ظُ   عَ   ظُ عَ نَّۖ   عَ   ظُللْ ظِ لْ   ظِ انَّۖ

Yang artinya: 

“Dan (ingatlah) ketikaibLuqman berkata kepadaibanaknya, diwaktu ia  

memberi pelajaranimkepadanya : “Hai anakku, janganlahimkamu  

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)  adalah 

benar-benar kezaliman yang besar”
17

 

Dari ayat di atas, Lukman dengan sangat bijak menasihati anaknya, dengan 

kasihisayang dan kelembutan. Haliini terlihat dengan cara iaimemanggil anaknya. 

Lukman jugaiimenyisipkan religiusitas, sebagaimanaiiia jelaskan kepadaiianaknya 

mengenai pendidikanitauhid (mengesakan Allahidengan tidakimenyekutukannya). 

Menurut Tafsir Al-Maragi Juz 21 hal 119 bahwa ingatlah pada hari ketika 

Lukman berkata kepada anaknya sebagai nasihat kepada anaknya dengan 

                                                             
15

  Arifin. 2003. Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Prakis Berdasarkan 

Pendekatann Disipliner. Jakarta: Bumi Aksara, h:154 
16

  Ibrahim Amini, 2006. Agar Tak Salah  Mendidik Anak, Jakarta: Al-Huda, h:300 
17

  Departemen Agama RI,2009, Alquran dan Terjemahan, Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema.  
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memerintahkan dan melarang : Wahai anakku ikhlaskan ibadah hanya kepada 

Allah dengan ketauhidan, dan janganlah engkau sekutukan dengan apapun dalam 

peribadatan kepada-Nya, ketahuilah bahwa syirik adalah kedzaliman yang besar 

secara mutlak. Kedzaliman adalah menempatkan sesuatu pada selain tempat yang 

semestinya. Ibadah kepada selain Allah dan menyekutukan-Nya dalam ibadah 

adalah menjadikan ibadah pada peribadatan yang tidak semestinya, ini adalah 

kedzaliman yang paling dzalim dan sebesar-besar kerusakan.
18

 

Akhlakiseorang guru ketika memberikaninasihat kepada murid – muridnya 

ketika guruiisedang mengajar yaitu guruiihendaknya bersikeras dalamimencegah 

murid-muridimyang terlampau kelewatanindalam berdiskusi, yanginkelihatan 

bersikukuh mempertahankaniiargumennya, kurang sopaniidalam berdiskusi, yang 

berlaku tidakiisopan terhadap muridiilain, murid yang tidur, mengobroliisendiri 

dengan temannya, yangitertawa, yang menghinaimurid lain, dan murid yangitidak 

mengerti etikaiidalam sebuah majelis. Dalamiimemberikan nasihat seorangiiguru 

juga harusimemperhatikan pentingnya metodeipenahapan danikelembutan. Guru 

harus memberikaniinasihat dengan etikaiiyang baik, mendorongnya. Dariiiuraian 

diatas dapatibdisimpulkan bahwa denganiimemberikan nasihat kepadaiimurid 

dengan tuturikata yang lembut, tidakimenyinggung perasaan murid, akanisangat 

baik dalamimemberikan masukanikepada murid agar memilikiiakhlak yangibaik. 

c) MetodeiHukuman  

Pelaksanaaniipembinaan akhlak seringkaliiterjadi permasalahan. Hukuman 

tidaklah mutlakindiperlukan, tetapi jikainpembinaan akhlak yanginditerapkan 

                                                             
18 Al-maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, terj. Anshori Umar Sitanggal,  dkk., 

Semarang: Karya Toha Putra, cet. Ke-2, 1993, juz 21  h: 119  
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kenyataannya selaluidilanggar, terkhusus untukisiswa yang keras danisudah diberi 

nasihat sertaibteladan masih juga berbuatibburuk. Maka pemberianiiihukuman 

diperlukan namuniimjanganlah berlebihan. Hukumaniimhendaknya bersifat 

mengarahkan danimmembangun siswa. Islamimmemberikan arahanimdalam 

memberikan hukumaniiterhadap anak hendaknyaiimemperhatikan hal-hal sebagai 

berikut:  

1) Janganibmenghukum ketika marah. Karenainpemberian hukumaninkeika 

marah akanilebih bersifatiemosional. 

2) Jangan sampaiiimenyakiti persaan daniiharga diri anak atauiiorang yang 

dihukum.  

3) Jangan sampaiimerendahkan derajatianak, misalnya denganimenghina atau 

mencaciimaki.  

4) Janganimmnyakiti secara fisik, misalnyaimmenampar, memukulimdan 

sebagainya.  

5) Bertujuan untukimengubah perilaku yangikurang baik
19

 

Dari penjelasanibdiatas dapat disimpulkaniibahwa denganiimemberikan 

hukuman terhadapimurid yang melakukanipelanggaran sangatidiperlukan, karena 

dengan hukumaniakan membatasi sikapisiswa di sekolah agariselalu taat terhadap 

peraturan yangiada di sekolah. 

B. Sikap Spiritual 

1. Pengertian Sikap Spiritual 

Pengertianinsikap dalam Kamus BesaribBahasa Indonesia didefinisikan 

sebagai kesiapaniuntuk bertindak. Sikapimerupakan reaksi atauirespon seseorang 

yang masihiitertutup terhadap suatuiistimulus atau obyek.
20

 Sedangkan menurut 

paraiiahli, yaitu menurutiiChaplin bahwa sikapiiadalah suatu predisposisiiiatau 

                                                             
19

  Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik Anak, Jakarta: Al-Huda, h:304. 
20

 Departemen Pendidikan Nasional. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

Edisi Keempat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.h:154 
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kecenderungan yanginrelative stabil daninberlangsung terus menerusinuntuk 

bertingkahiilaku atau untukiibereaksi dengan satuicara tertentu terhadapipribadi 

lain, objekiiatau lembaga atauiipersoalan tertentu.
21

 Lembaga pendidikan formal 

baik sekolah maupun pondok pesantren harus menyesesuaikan dengan Pasal 1 dan 

2 PermendikbudiNomor 21 Tahun 2016 TentangiStandar Isi SatuaniPendidikan 

Dasar Dan Menengahidinyatakan bahwa:
22

  

1) StandariiIsi untuk PendidikaniiDasar dan Menengah yangiiselanjutnya   

disebut  Standar inIsi terdiri  dari  TingkatiKompetensi  dan  Kompetensi 

Inti sesuaiiidengan  jenjangidan jenis pendidikanitertentu.   

2) Kompetensi Intiiimeliputi  sikap  spiritual,  sikapiisosial, pengetahuanidan 

ketrampilan. 

 

Maka penilaian akan sikap spiritual menjadi kompetensi inti yang harus 

menjadi penilaian para dewan guru terhadap para peserta didiknya. MenurutiM. 

NgalimiPurwanto, Sikap atauiiattitude adalah suatu caraibereaksi terhadap suatu 

perangsang, suatuikecenderungan untuk bereaksiiidengan cara tertentuiterhadap 

suatu perangsangiiatau situasi yangiiterjadi. Sikap adalahiikecenderungan yang 

relatik menetapiiyang beraksi denganiicara baik atau burukiterhadap orang atau 

barangitertentu.  

Sikapiiadalah suatu persiapanibertindak/berbuat dalamisuatu arah tertentu. 

Dibedakan adaiidua macam sikapiyakni sikap individualiidan sikap sosial. Sikap 

merupakan sebuahikecenderungan yang menetukaniatau suatu kekuatan jiwaiyang 

mendorong seseorangiiuntuk bertingkah laku yangiditujukan ke arah suatuiobjek 

khusus denganiicara tertentu, baik objekiitu berupa orang, kelembagaaniataupun 

masalah bahkanimberupa dirinya sendiri.
23

 Dariimbatasan tersebut dapat 

                                                             
21

 J.P Chaplin. 2011. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h: 43 
22

 Kemendikbud.2016.Permendikbud No 021 tahun 2016 Tentang Standar Isi Satuan 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Jakarta:kemendikbud. 
23
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dikemukakan bahwaidalam pengertian sikapitelah terkandung komponenikognitif 

dan jugaibkomponen konatif, yaituibsikap merupakan predisposingibuntuk 

merespons, untukiberperilaku. Ini berartiibahwa sikap berkaitan denganiperilaku, 

sikap merupakanipredisposisi untuk berbuatiatau berperilaku. 

Sedangkaniispiritual atau religius, menurutiJalaluddin, Agamaimempunyai 

arti: Percayaikepada Tuhan atau kekuatanisuper human atau kekuataniyang di atas 

dan di sembahiisebagai pencipta daniipemelihara alam semesta, Ekspresiiidari 

kepercayaan diiiatas berupa amal ibadah, danisuatu keadaan jiwa atauicara hidup 

yang mencerminkanikecintaan atau kepercayaaniterhadap Tuhan, kehendak, sikap 

dan perilakunyaiisesuai dengan aturaniiTuhan seperti tampak dalamiikehidupan 

kebiasaan.
24

 MenurutinIslam pendidikan Islamibadalah perintah Allahibyang 

merupakaniiperwujudan dari ibadahiikepada-Nya. Allah SWTiiberfirman dalam 

Surah An-Nahliayat 125:  

  الْ ظُ   ظِ عَ ىٰ   عَ ظِ اظِ   عَ شِّ عَ   ظِ  لْ ظِ لْ عَ ظِ   عَ  لْ عَ لْ ظِ عَ ظِ     لْ عَ عَ عَ ظِ    عَ عَ اظِ لْ ظُيلْ   ظِ  نَّۖ ظِ   ظِ عَ    عَ لْ عَ ظُ 

انَّۖ   عَ لْ   عَ ظِ  ظِ ظِ .    ظِ نَّۖ   عَ نَّۖ عَ   ظُ عَ   عَ لْ عَيظُ   ظِ عَ لْ   عَ

Artinya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya”
25

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sikap religius adalah suatu keadaan 

diriiseseorang dimana setiapimelakukan atas aktivitasnya selaluiberkaitan dengan 

                                                             
24

 Arifin,2004.  Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Jakarta: Bumi Aksara,h:34 
25

 Departemen Agama Repeblik Indonesia. 2009. Al-Qur‟an dan terjemahan. Bandung: 

Sygma Examedia Arkanleema.  
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agamanya. Dalamibhal ini pula dirinyaibsebagai hamba yangibmempercayai 

Tuhannyaiiberusaha agar dapatiimerealisasikan atau mempraktekkanisetiap ajaran 

agamanya atasiidasar iman yang adaiidalam batinnya. Dari penjelasaniidi atas 

merupakan pokok-pokokiiislam yang dapatiidijadikan sebagai ruangilingkup dari 

sikap spiritualiatau religius :  

1. AspekiAqidah, ruang lingkupiAqidah merupakan yang palingiimendasar 

dalam diriiiseseorang dikarenakan denganiiaqidahlah seseorang memiliki 

pondasi atasinsikap religius, Aqidah jugaibmerupakan alasan utama 

seseorang dapatipercaya akan kekuasaaniAllah. Aqidah berkaitanidengan 

iman dan taqwaiihal inilah yang melahirkaniikeyakinan-keyakinan atas 

yang ada padaibsetiap dirinya merupakaniipemberian dari Allahiidan 

seseorang akanimengetahui bahwa diaiakan kembali kepadaiAllah.   

2. AspekiiSyari‟ah / Ibadah, merupakaniruang lingkup realisasi atasiaqidah, 

iman yangiitertanam dalam dirinya, berusahaiimelakukan kewajibaniiatau 

apapun yangidiperintahkan oleh Allah, haliini berkaitan denganiritual atau 

praktik ibadahiiseperti sholat lima waktu, sholatiisunnah, daniilain-lain. 

Aspek iniibertautan dengan rukuniislam.  

3. AspekiiAkhlak, ruang lingkupiiakhlak berkaitan dengan perilakuiidirinya 

sebagai musliminyang taat, dalam menjalankanibkehidupan sehari-hari 

sesuai denganiiajaran agama islam. Hal iniiidisebabkan karenaiimemiliki 

kesadaran yangiterdapat pada jiwanyaitentang ajaran agamaisesungguhnya 

dan juga setiapiiajaran agama telahiimeresap dalam dirinya. Sehingga, 

lahirlah sikapimyang mulia dan dalamimperilaku sehari-harinya 
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mencerminkan sikapiireligius, sepertiiidisiplin, tanggung jawab, sedekah 

danilain-lain. 

  Untukibmengukur dan melihatiibahwa sesuatu ituibmenunjukkan sikap 

religius atauitidak, dapat dilihatidari karakteristik sikapireligius. Ada beberapaihal 

yang dapatidijadikan indikator sikapireligius seseorang, yakni : 
26

 

a. Komitmeniterhadap perintah danilarangan Allah  

b. Bersemangatimengkaji ajaraniagama  

c. Aktif dalamikegiatan agama  

d. Menghargaiisimbol-simbolikeagamaan  

e. Akrab denganikitab suci  

f. Mempergunakanipendekatan agama dalamimenentukan pilihan  

g. Ajaran agamaidijadikan sebagai sumberipengembangan ide. 

 

2. Bentuk-Bentuk Sikap Spiritual  

Sikapiiberfungsi memotivasi untukiibertingkah laku, baik dalamiibentuk 

tingkah lakuinnyata (overinbehavior) maupun tingkahinlaku tertutup (cover 

behavior). Denganiidemikian sikap mempengaruhiiidua bentuk reaksiiiseseorang 

terhadap objekiyaitu bentuk nyata daniterselubung.  Karena sikapidieproleh dari 

hasil belajariiatau pengaruh lingkungan, makaiibentuk dan sikapiiremaja dapat 

dibagi sebagaiiberikut : 
27

 

a. Percayaiturut-turutan 

b. Percayaidengan kesadaran 

c. Percayaitapi agak ragu-ragu 

d. Tidak percayaisama sekali 

 

a. KepercayaaniTurunan  

Kebanyakan remajainpercaya kepada Tuhanibdan menjalankanibajaran 

agama, karenaimereka terdidik dalamilingkungan yang beragama. Olehikarena itu 

anak yangiiorang tuanya bergama, teman-temannyaidan masyarakatisekelilingnya 

                                                             
26

 Muhammad Alim, 2011. Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  
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rajiniberibadah, maka merekaiikut percaya dan melaksanakaniibadah daniajaran-

ajaraniagama, sekedar mengikutiisuasana lingkungan dimanaidia tinggal, percaya 

sepertiiiinilah yang dinamakaniipercaya turut-turutan. Merekaiiseolaholah apatis, 

tidak adaiiperhatian untuk meningkatkaniiagama, dan tidakiimau aktif dalam 

kegiatn-kegiataniberagama.  

b. Percaya denganikesadaran  

Selarasiidengan jiwa remaja yangiiberada dalam masa transisiidari anak-

anak menujuiidewasa, maka kesadaraniiremaja dalam beragamaiiberada dalam 

keadaan peralihanibdimana kehidupan beragamaibanak menuju padaibmasa 

kemantapaniberagama.  Disamping ituiremaja mulai menemukanipengalaman dan 

penghayatan kebutuhaniiyang bersifat individualiidan sukar digambarkanikepada 

orang lain, sepertiipertobatan, keimanan. Hubunganidengan Tuhan disertaiidengan 

kesadaran daninkegiatannya dalam masyarakatinmakin diwarnai denganinrasa 

keagamaan. Merekainingin menjadikan agamainsebagai lapangan baruinuntuk 

membuktikanipribadinya.
28

  

c. Percaya tapiiagak ragu-ragu (bimbang)  

Keraguanidalam kepercayaaniiremaja terhadap agamanya dapatidikategorikan 

dalan duaikondisi, yaitu :   

1. Keraguan disaatinmereka mengalami sebuahibgoncangan dan terjadi  

proses perubahanidalam pribadinya yangihal itu dianggap wajar.  

2. Keraguan yangidialami setelah masa anak-anakimenuju masa remajaisaat 

sudah matangiberfikir karena melihatikenyataan yang kontradiksiidengan 

apa yang dimilikiinseperti terdapat penderitaanindan kemelaratan, 
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kemerosotan moralikekacauan karenaiperkembangan ilmu tehnologiidan 

budaya yangiberkembang.
29

 

d. Tidakipercaya samaisekali   

Ini sebenarnyaiimerupakan kelanjutan dariiiproses keraguan yangiisudah 

memuncak daniitidak bisa diatasi lagiiijika masa itu dibawahii20 tahun, remaja 

menyatakan kebimbanganiatau tidak percaya kepadaiTuhan maka padaiwaktu itu 

bukanlah bimbangiiatau ingkar yangisungguh-sungguh akan tetapiiprotes kepada 

Tuhan yangiidisebabkan karena beberapaikeadaan yang sedangidihadapi/dialami. 

Mungkin karenaikecewa, sakitihati, mendeirta yangibertumpuktumpuk dan lain-

lain, sehinggaiberputus asa terhadapikeadilan dan kekuasaaniAllah.
30

 

3. Pembinaan Sikap Spiritual 

Pembinaanindapat dilakukan melalui kegiataninekstrakurikuler maupun 

intrakurikuler yangiiada di sekolahan daniilingkungan sekitar. Pembinaaniisikap 

spritual dalaminkontek pengendaliannya sangatinmembutuhkan agama atau 

spiritualitas. Karenanya, supayaimagama menjadi pengendaliimmental bagi 

seseorang, hendaknyaiiPendidikan Agama Islamiiikut serta dalam pembinaan 

kepribadian setiapiindividu dan harus menjadiiunsur yang tidak dapatidipisahkan 

dalam kepribadianisetiap individu.  

Kataiipembinaan itu kemudianidisandingkan dengan kataimental atau sikap 

spiritual, makaiiterbentuklah kata pembinaaniimental atau sikap spiritualidengan 

istilah lain disebutibbimbingan sikap spiritual yangiibermakna sebagai proses 

pemberian bantuaniterarah, kontiniu, danisisitematis kepada setiapiindividu agar 

ia dapat mengembangkaniipotensi atau fitrahiiberagama yang dimilikinyaiisecara 
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optimal denganinmenginternalisasikan nilai-nilaiinyang terkandung diindalam 

Alquran maupuniAlhadis ke dalamidirinya. 

C. Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Pembinaan Sikap 

Spiritual.  

1. Faktoripendukung terbentuknya sikap religius :  

a. Kebutuhan manusia terhadap agama.  

Beberapa alasan sulitnya mengartikan kata agama, sebagaimana yang 

dikutip oleh Abuddin Nata bahwa pertama, pengalaman agama adalah soal batini, 

subjektif dan sangat individualis sifatnya. Kedua, orang begitu bersemangat dan 

emosional dalam membicarakan agama, karena itu setiap pembahasan tentang arti 

agama selalu ada emosi yang melekat erat sehingga kata agama sulit untuk 

didefinisikan. Ketiga, konsepsi tentang agama dipengaruhi oleh tujuan dari orang 

yang memberikan definisi tersebut.
31

  

Kebutuhan manusia terhadap agama ini sesuai dengan permendikbud 36 

Tahun 2018 terkait Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah, dalam permendikbud 36 tahun 2018 ini memiliki 

karakteristik Kurikulum 2013 sebagai berikut:
32

 

1. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai 

situasi di sekolah dan masyarakat 

                                                             
31

 Nata, Abuddin, 2011. Metodologi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 33 
32 Kemendikbud.2016.Permendikbud No 36 tahun 2018 Tentang tentang Kurikulum 

2013 Jakarta:kemendikbud. 
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2. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai 

sumber belajar 

3. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

4. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi 

inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran; 

5. Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsure pengorganisasi 

(organizing elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam kompetensi inti; 

Secara kejiwaan manusia memeluk kepercayaan terhadap sesuatu yang 

menguasai dirinya. Menurut Robert Nuttin, dorongan beragama merupakan salah 

satu dorongan yang ada dalam diri manusia, yang menuntut untuk dipenuhi 

sehingga pribadi manusia mendapat kepuasan dan ketenangan, selain itu dorongan 

beragama juga merupakan kebutuhan insaniyah yang tumbuhnya dari gabungan 

berbagai faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan.
33

 

b. Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan mengabdi 

kepada Allah SWT.  

Manusia memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya kepada zat 

yang ghaib, selain itu manusia memiliki potensi beragama yaitu berupa 

kecenderungan untuk bertauhid. Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama yang 
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dimiliki oleh semua manusia yang merupakan pemberian Tuhan untuk hambaNya 

agar mempunyai tujuan hidup yang jelas yaitu hidup yang sesuai dengan tujuan 

penciptaan manusia itu sendiri yakni menyembah (beribadah) kepada Allah. 

Melalui fitrah dan tujuan inilah manusia menganut agama yang kemudian 

diaktualisasikan dalam kehidupan dalam bentuk sikap religius. 

6. Faktor penghambat terbentuknya sikap religius :  

a. Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi 

pertama bagi pembentukan sikap keberagamaan seseorang karena 

merupakan gambaran kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar.   

b. Sarana dan Prasarana , sarana dan prasarana adalah fasilitas yang dimiliki 

pada seorang santri guna menunjang keberhasilan pendidikan. Dalam hal 

ini seperti HP dan Laptop yang dapat mengakses internet. 

Seoarang Santri atau siswa sekolah menengah yang jiwanya masih labil, 

akan dapat mudah terpengaruh kebudayaan-kebudayaan negatif yang terdapat 

dalam masyarakat seperti pergaulan bebas, narkotika dan lain-lain yang dapat 

menyebabkan kenakalan remaja.  

D. Pondok Pesantren   

1. Pengertian Pondok Pesantren  

Pengertian pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe-dan akhiran 

an berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja yang dikutip oleh Haidar 

Putra Daulay mengatakan pesantren berasal dari kata santri yaitu seseorang yang 

belajar agama Islam sehingga dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat 

orang berkumpul untuk belajar agama Islam.
34
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia pesantren diartikan sebagai asrama 

tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Pondok Pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam tertua yang merupakan produk budaya Indonesia. 

Keberadaan Pesantren di Indonesia dimulai sejak Islam masuk negeri ini dengan 

mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang sebenarnya telah lama 

berkembang sebelum kedatangan Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang telah 

lama berurat akar di negeri ini, pondok pesantren diakui memiliki andil yang 

sangat besar terhadap perjalanan sejarah bangsa.
35

 

2. Tipologi pondok pesantren  

Menurut  Husni Rahim, Abd. Rahman Assegaf dan Wardi Bakhriar  

membagi pesantren ke dalam 2 tipologi, yaitu :   

1) Pesantren salafiyah menurut Husni Rahim, adalah pesantren yang 

menyelenggarakan sistem pendidikan Islam non-klasikal dengan metode 

bandongan dan sorogan dalam mengkaji kitab-kitab klasik (kuning) yang 

ditulis dalam bahasa arab oleh ulama-ulama pada abad pertengahan.  

2) Pesantren Khalafiyah adalah pesantren yang telah mengadopsi sistem 

pendidikan klasikal dengan kurikulum tertata, mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum.
36

  

Assegaf berpendapat bahwa ciri pesantren salafiyah adalah non-klasikal, 

tradisional dan mengajarkan murni agama Islam, sedangkan pesantren yang 

berpola khalafiyah mempunyai lembaga pendidikan klasikal, modern, dan 

memasukkan mata pelajaran umum dalam madrasah yang dikembangkannya. 

Aktivitas pesantren tradisional difokuskan pada tafaqquh fi ad-din, yakni 
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pendalaman pengalaman, perluasan, dan penguasaan khazanah ajaran Islam. 

Sedangkan pesantren yang telah memasukkan pelajaran umum di madrasah yang 

dikembangkannya atau membuka sekolah umum, dan tidak hanya mengajarkan 

kitab Islam klasik, disebut dengan pesantren khalafiyah atau modern.  

3. Elemen- elemen Pondok Pesantren  

Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan keagamaan melainkan mengembangkan diri menjadi suatu lembaga 

pengembangan masyarakat, oleh karena itu pondok pesantren sejak semula 

merupakan ajang mempersiapkan keder masa depan dengan perangkat-perangkat 

sebagai berikut:  

a) Masjid  

Masjid adalah Masjid pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan 

muslimin baik dalam dimensi ukhrawi maupun maknawi masjid memberikan 

indikasi sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang 

disimbolkan dengan adanya masjid. Keberadaan masjid juga digunakan para kyai 

untuk menyelenggarakan pengajian yang sifatnya umum yakni pengajian kitab-

kitab klasik yang diikuti para santri dengan masyarakat sekitar pesantren.   

b) Asrama (Pondok)  

Pondok adalah asrama bagi para santri yaitu sebuah asrama pendidikan 

Islam tradisional dimana para siswa tinggal bersama dan belajar dibawah 

bimbingan seorang atau lebih guru yang di kenal dengan sebutan kyai. Selain 

sebagai tempat tinggal pondok atau asrama merupakan tempat belajar, 

bermasyarakat baik dengan sesama santri maupun masyarakat sekitar serta tempat 

untuk menimba ilmu agama Islam.  
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c) Kyai  

Keberadaan kyai dalam lingkungan pesantren merupakan elemen yang  

cukup esensial. Oleh karena itu pertumbuhan suatu pesantren sangat bergantung 

kepada kemampuan pribadi kyainya. Jadi Kyai yang dimaksut disini adalah orang 

yang menjadi panutan para santri maupun orang lain dan seringkali dianggap 

sebagai orang yang senantiyasa dapat memahami keagungan tuhan dan rahasia 

alam.   

d) Santri  

Istilah santri mempunyai dua konotasi.  pertama, santri adalah orang yang 

taat menjalankan dan melaksanakan peritah agama islam. Kedua santri adalah 

orang-orang yang tengah menuntut ilmu dilembaga pendidikan pesantren.  

e) Perumahan Kyai  

Perumahan Kyai adalah rumah yang di tempati oleh kyai (pengasuh pondok 

pesantren) dan keluarganya, atau sering disebut ndalem.   

f) Pengajaran kitab-kitab  

Salah satu ciri khusus yang membedakan pesantren dengan lembaga 

pendidikan yang lain adalah adanya pengajaran kitab-kitab agama klasik yang 

berbahasa arab. Pengajaran kitab-kitab menjadi bagian penting dalam proses 

belajar santri baik sebagai tambahan khasanah maupun untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual. 

E. Penelitan Yang Relevan  

Peneliti yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:   

1. Penelitian Siti Khoiriyah (2016), dengan judul  “Upaya Madrasah Dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di Mts N Banyusoco Playen Gunungkidul Yogyakarta” 
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Dalam penelitian Siti memfokuskan pada usaha yang dilakukan pihak madrasah 

untuk pembinaan akhlak, baik dalam spiritual maupun akhlak dalam perilaku 

sehari-hari.  Penelitian ini merupakan penelituan kualitatif , pembinaan  yang 

dilakukan adalah melaksanakan progam sasaran mutu, kerohanian Islam (Rohis), 

pengajian di dalam kelas, mentoring.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa adanya faktor penghambat dalam 

upaya pembinaan akhlak yakni respon siswa yang berbeda-beda dalam memahami 

kebijakan sekolah, terbenturnya jadwal kegiatan, faktor keluarga. Sedangkan 

Faktor pendukungnya adalah adanya kesamaan visi dan misi serta kerjasama yang 

baik dan ketegasan antara personil sekolah, adanya teladan yang dicontohkan.  

Sehingga upaya yang dilakukan madrasah sejauh ini belum berjalan maksimal. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama akan fokus 

pada pembinaan akhlak spiritual yang dilakukan pihak pesantren kepada para 

santri dengan tujuan yang sama bahwa santri bisa tetap memiliki sikap religious 

dimana pun berada tidak hanya dipesantren saja.   

2. Penelitian Ulfah Rahmawati(2016) dengan judul “Pengembangan 

Kecerdasan Spiritual santri: Studi terhadap Kegiatan Keagamaan di Rumah 

TahfizQu deresan Putri Yogyakarta”. Penelitian ini memfokuskan pada 

pentingnya melakukan upaya pengembangan dalam rangka 

menumbuhkembangkan kecerdasan spiritual dikarenakan kecerdasan ini 

merupakan kecerdasan tertinggi yang dapat membimbing manusia menemukan 

makna hidup dengan bermuara pada Tuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Rumah TahfidzQu Deresan 

Putri.  
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research) 

berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan 

pedagogis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan di 

Rumah TahfidzQu Deresan Putri adalah berbasis kegiatan keagamaan. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa pelaksanaan kegiatan di Rumah 

TahfidzQu Deresan Putri dapat peneliti klasifikasikan menurut waktu 

pelakasanaannya menjadi dalam tiga bagian, pertama yaitu kegiatan harian yang 

meliputi menghafal al-quran, salat berjamaah diawal waktu, salat tahajud, salat 

rawatib, salat duha, puasa sunah, sedekah, zikir dan diniyah. Kedua, kegiatan 

mingguan, yang meliputi; membaca surah al-Kahfi, membaca surah al-Waqi‟ah, 

Kajian Hadis, muhadoroh dan tasmi‟, ketiga, kegiatan bulanan yaitu Ta‟lim For 

Kids. 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

memfokuskan pada kegiatan keagamaan seperti kegiatan harian menghafal 

alquran dan pelaksanaan sholat wajib dan sunnah sebagai upaya dari pembinaan 

yang dilakukan oleh pihak pesantren agar para santri terbiasa untuk melakukan 

tindakan tersebut baik didalam lingkungan pesantren mapun diluar lingkungan 

pesantren. 

3. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Anggi Sarwo Edi (2017) dengan 

judul Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Spiritual  Santri Di Pondok Pesantren 

Riyadus Shalihin Bandar Lampung. Fokus penelitian ini membahas layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan spiritual santri di pondok pesantren 

Riyadus Shalihin Bandar Lampung. Hal ini merupakan sebuah penanaman modal 

manusia untuk masa depan, membekali generasi muda dengan Ilmu agama, 
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wawasan yang luas, pola berfikir yang maju, bijak dalam bertindak, dan memiliki 

budi pekerti yang luhur.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya rasa bersemangat santri pondok 

pesantren Riyadus Shalihin dalam hal beribadah sesuai dengan daftar evaluasi 

ibadah santri. Bimbingan kelompok merupakan media bagi pengurus pondok 

pesantren dalam meningkatkan spiritual santri terutama dalam hal ibadah. Banyak 

santri yang masih melanggar aturan kedisiplinan pondok pesantren yang 

berkenaan dengan ibadah, mereka masih bermain saat waktu sholat telah tiba 

bahkan saat adzan berkumandang, membolos dalam halaqoh, tidak menyetor 

hafalan surah Alquran kepada ustaz dan membatalkan puasa khususnya santri 

kelas wustha yang berkategorikan remaja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan teknik yang 

digunakan dalam bimbingan kelompok di pondok pesantren Riyadus Shalihin 

Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data dan 

informasi mengenai permasalahan di lapangan. Populasi dalam peneltian ini 

adalah ustad dan santri di pondok pesantren Riyadus Shalihin Bandar Lampung. 

Sampel dalam penelitian ini penulis meneliti empat orang ustad yang 

bertanggungjawab terhadap kelompok dan empat kelompok  dengan masing-

masing kelompok terdiri dari lima orang santri yang berada di kelaswustha.  
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Berdasarkan analisis hasil penelitian yang penulis teliti, hasil wawancara 

dengan ustad tiap-tiap kelompok menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

dengan adanya bimbingan kelompok dalam meningkatkan spiritual santri di 

pondok pesantren Riyadus Shalihin Bandar Lampung, hal ini dapat dilihat dari 

daftar evaluasi ibadah santri yang mengalami peningkatan tiap pertemuan. 

4. Penelitian Syahlaini (2016) dengan judul Peran Ustadz-Ustadzah  

Terhadap Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri Pesantren Bustanul Arifin  

Pondok Sayur Kabupaten Bener Meriah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran ustadz/ustadzah terhadap pembinaan kecerdasan spiritual santri 

dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat apakah ustadz dan 

ustadzah berperan dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik Sampling Purposive. Informan berjumlah 12 orang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara khusus ustadz/ustadzah 

berperan dalam membina kecerdasan spiritual santri pesantren Bustanul Arifin. 

Terdapat dua faktor dalam pembinaan tersebut, yaitu faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung yang sifatnya internal yaitu, fasilitas yang 

memadai, lingkungan yang nyaman, dan organisasi yang berjalan sehingga 

membuat para ustadz/ustadzah berhasil membina dan membimbing santri. Selain 

itu ada dukungan yang bersifat exsternal yaitu, dukungan orang tua santri dan 

dukungan masyarakat. adapun faktor penghambat yang sifatnya internal yaitu, 

minimnya kesadaran serta keinginan santri dalam belajar, kurangnya keseriusan 

santri dalam menanggapi program-program yang berlaku sehingga terjadinya 
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hambatan bagi ustadz/ustadzah dalam membina santri. Faktor eksternal yaitu, 

lingkungan, orang tua yang tidak dapat memahami keadaan pesantren, sehingga 

faktor hubungan terjadinya perbedaan antara ustadz/ustadzah dengan orang tua 

santri.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah terletak pada fokus penelitian terkait peran dari para ustadz/ustadzah dalam 

membimbing para santri untuk memiliki sikap spiritual yang tidak hanya ada 

dilingkungan sekolah atau pesantren saja tetapi juga ketika berada diluar 

pesantren seperti misal kegiatan menghafal alquran itu tidak hanya dilakukan 

ketika didalam pesantren atau madrasah, maka untuk itu dibutuhkan peran penting 

dari para guru, ustadz/ustdzah dan juga tentunya orang tua.   
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     BAB III 

   METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian merupakan strategi untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

melakukan analisa data yang dilakukan guna menjawab permasalahan yang 

dihadapi. Hal ini merupakan upaya memahami dan memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Metode penelitian merupakan cara melakukan penelitian ilmiah 

yang terstandar , sistematis, dan logis. Penelitian pada skripsi ini juga didasarkan 

kepada penelitian ilmiah yang didasarkan kepada standar yang ditetapkan, 

tersistematis, dan logis, dengan memaparkan hasil penelitian apa adanya 

berdasarkan fakta dan dara yang diperoleh dilapangan. 

 Jika dipandang dari jenisnya, maka penelitian yang dilakukan pada skripsi 

ini adalah penelitain kualitatif jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis adalah menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman dalam situasi yang alami 

pada beberapa individu.37Alasan menggunakan pendekatan fenomonologis adalah 

karena peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya dengan orang-

orang dalam situasi tertentu.
38

 

Adapun alasan digunakan penelitian Fenomenologis yaitu; pertama data 

dikumpulkan berdasarkan peristiwa yang dilakukan dalam situasi yang alami 

berbentuk kata-kata dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan. Kedua, melalui 
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penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap  

mengenai pola pembinaan sikap spritual santri di pesantren modern nurul hakim 

Tembung.  

B. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini terdiri dari data dan sumber data. Data penelitian ini 

adalah hasil observasi di lapangan, hasil wawancara dengan informan, dan studi 

dokumen. Sumber informasi data penelitian ini difokuskan kepada dua bagian, 

yaitu: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.
39

 

Data tersebut berasal dari: 

a. Direktur Pesantren Modern Nurul Hakim 

b. Dewan Pengasuhan Pesantren Modern Nurul Hakim 

c. Santri 

2. Data sekunder adalah yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-

sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 

dari laporan-laporan/dokumen yang dianggap relevan dengan topik yang 

tengah diteliti. Dalam hal ini data tersebut diperoleh dari: 

a. Perpustakaan Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

b. Perpustakaan UIN SU 

c. Perpustakaan Pesantren Modern Nurul Hakim 
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C. Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpul data merupakan langkah penting utama dalam 

penelitian karena untuk mendapatkan data. Penelitian kualitatif menggunakan 

prosedur pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1.Observasi 

 Observasi merupakan kegiatan pengambilan langsung yang dilakukan 

peneliti terhadap subjek yang diteliti dengan melihat, mengamati dan ikut terlibat 

dalam lingkungan dan kondisi lapangan untuk mengumpulkan dalam studi 

sebagai partisipan saja. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan 

cara mengamati langsung ke Pondok Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

untuk memperoleh informasi mengenai Pembinaan Sikap Spritual Santri di 

Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung. 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara peneliti dengan 

responden sesuai dengan pedoman wawancara. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Danial sebagai berikut: 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

dialog, Tanya jawab antara peneliti dan responden secara sungguh-sungguh. 

Wawancara atau interview dilakukan dimana saja selama dialog ini dapat 

dilakukan, misalnya sambil berjalan, duduk santai disuatu tempat, di lapangan, di 

kantor, di bengkel, di kebun, atau dimana saja.
40

 

 Menurut Sugiyono, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
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hal responden yang lebih mendalam “Berdasarkan hal tersebut maka untuk 

melakukan wawancara mendalam, peneliti harus memperhatikan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan untuk responden agar sesuai dengan keadaan dan 

ciri yang unik dari responden.
41

 

 Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada pihak Yayasan Pesantren Modern Nurul Hakim, kepada para 

Ustad/Ustazah, para orang tua santri dan juga para santri terkait hal-hal yang 

berkaitan dengan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian. Penelitian ini 

dilakukan secara terbuka. Sehingga data yang diperoleh dari informan melalui 

wawancara lebih aktual dan relevan dengan fenomena yang terjadi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen ini 

berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok 

penelitian yang dapat dijadikan bahan trianggulasi untuk mengecek data dan 

merupakan bahan utama dalam penelitian. 

 Setelah seluruh data terkumpul maka selanjutnya dilakukan dokumentasi 

untuk melengkapi penelitian. Berbagai dokumentasi yang diperoleh sesuai dengan 

masalah penelitian, seperti sejarah singkat pesantren serta kegiatan belajar-

mengajar dipesantren. Data yang diperoleh dari dokumentasi dapat menjadi 

narasumber bagi peneliti selain wawancara dan observasi. 

D. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 
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diolah menggunakan analisi data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

yaitu
42

: 

1.  Reduksi Data 

 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dalam mereduksi data setiap penelitian akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

 Merangkum pada data yang dimaksud, dalam pereduksian data ialah 

mentabulasi setiap inforrmasi atau data-data yang telah diperoleh dari 

pengumpulan data sebelumnya (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi).Selanjutnya memilih atau mensortir hal-hal pokok dalam penelitian 

merupakan langkah mencari data yang relevan terhadap penelitian nantinya, 

sehingga data-data yang telah ditabulasi dapat dipilah sesuai data relevan yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Temuan baru dari hasil penelitian merupakan hal 

unik yang diperoleh peneliti dibanding dengan penelitian-penelian relevan 

sebelumnya. Sehingga temuan ini yang menjadi data up to date yang akan 

disajikan pada tahap berikutnya. 

2.  Penyajian Data 

  Penyajian data adalah susunan informasi yang memungkinkan dapat 

ditariknya suatu kesimpulan penelitian dan data bisa dilakukan dengan teks yang 

bersifat naratif. Dari data-data yang dikemukakan dan dikelompokkan baik yang 

bersifat data temuan umum dan temuan khusus, data tersebut harus diseleksi 

diberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan melihat sajian 
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data, peneliti akan memahami apa yang terjadi serta memberi peluang bagi 

peneliti untuk mengerjakan sesuatu pada analisis.
43

 

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan merupakan hasil gagasan yang didapat dari observasi, 

wawancara, dan studi dokumen, dan metode-metode pencarian lainnya. 

Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar dan tetap terbuka.Kesimpulan 

akhir tergantung pada besarnya kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanannya dan metode pencarian ulang, kecakapan peneliti dalam menarik 

kesimpulan.
44

 Data dari hasil observasi, wawancara dan hasil dokumen selajutnya 

diproses dan dianalisis serta dilakukan verifikasi. Untuk menjadi data yang akan 

disajikan yang pada akhirnya akan dibuat kesimpulan yang ditarik selama proses 

penelitian selalu diperbaiki. 

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian, data-data yang diperoleh sebelumnya melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumen diperiksa kembali keabsahan dari data tersebut. 

Nusa Putra dan Ninin Dwilestari dalam bukunya Penelitian Kualitatif Pendidikan 

Anak Usia Dini menyebutkan, data penelitian diperiksa keabsahannya dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan 

berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar 

data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai  dengan yang diharapkan.
45
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 Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan untuk menjaga 

validitas penelitian, pada peneliti mengacu pada empat standar validitas terdiri 

dari: Kredibilitas, Keteralihan, Ketergantungan, dan Ketegasan.
46

 

1. Kredibilitas (Credibility) 

  Kredibilitas yaitu peneliti melakukan pengamatan dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan Pola Pembinaan Sikap Spiritual Santri di Pesantren Nurul 

Hakim Sehingga tingkat kepercayaan tingkat penemuan dapat dicapai. Hasil 

penelitian dilakukan dengan melakukukan pembuktian pada kenyataan yang 

sedang diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 

pemeriksaan dengan melalui diskusi dan wawancara langsung dengan para subjek 

penelitian yang ada di Pesantren Nurul Hakim. 

2. Keteralihan (Transfrability) 

 Generalisasi dalam penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asumsi-

asumsi seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi norma. 

Transferabilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang 

terkandung dalam fenomena lain di luar ruang lingkup studi. Cara yang ditempuh 

untuk menjalin keteralihan ini adalah dengan melakukan uraian rinci  dan data 

teori, atau kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam 

konteks yang hampir sama. 

 Dalam konteks ini, penelitian dengan judul, “Pola Pembinaan Sikap 

Spiritual Santri di Pesantren Modern Nurul Hakim” merupakan penelaahan 

kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh para dewan pengasuh berdasarkan 

metode-metode yang ada yang dilaksanakan di Pesantren Nurul Hakim, dimana 

dalam penelaahannya peneliti memulainya sesuai sebagaimana yang dipaparkan 
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pada BAB I (pendahuluan, c/q latar belakang masalah). Selanjutnya dalam 

keteralihan sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data mengacu pada  

rumusan masalah dan tujuan dari penelitian (telah dipaparkan pada BAB I). 

3. Kebergantungan (Defendability) 

 Kebergantungan pada penelitian ini dilakukan dari pengumpulan data, 

menganalisis data, sampai penyajian data. Dalam hal ini, dilakukan pengecekan 

ulang terhadap temuan yang terdapat di Pesantren Nurul Hakim, yaitu dengan 

melakukan peninjauan kembali, kredibilitas dapat dikatakan tercapai 

kebergantungan data, yaitu jika konteks data yang sebelumnya sesuai dengan data 

yang baru setelah melakukan peninjauan kembali. 

4. Konfirmabilitas (ketegasan) 

 Konfirmabilitas merupakan upaya yang dilakukan peneliti dalam menguji 

keabsahan penelitian. Uji konfirmabilitas menekankan pada objektivitas 

penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian dengan judul “Pola 

Pembinaan Sikap Spiritual Santri di Pesantren Modern Nurul Hakin ”memenuhi 

kategori konsensusitas atau kesepakatan dari banyak orang. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah dan Profil Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

a. Sejarah berdirinya Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung
47

 

Sejarah berdirinya Yayasan Haji Abdul Hakim Nasution Pesantren 

Modern Nurul Hakim Tembung tidak terlepas dari cita-cita dan wasiat 

almarhum  H. Abdul Hakim Nasution. Di akhir hayatnya, beliau berwasiat 

agar sebahagian hartanya diwakafkan untuk mendirikan masjid dan pesantren 

guna sebagai wadah pendidikan generasi muslim di masa mendatang yang 

bercorak modern. Modern dalam arti sistem manajemen dan pendidikan, fisik 

bangunan serta sarana prasarana pelengkap lainnya, sehingga benar-benar 

bisa menjadi harapan umat di masa depan. 

Untuk merealisasikan rencana besar tersebut, maka sejak tahun 1988 

beliau membeli sebidang tanah yang berlokasi di jalan Besar Tembung ke 

arah Bandar Setia yang saat ini bernama jalan M. Yakub Lubis No. 51 

Tembung Percut Sei Tuan Deli Serdang Sumatera Utara.  Kemudian pada 

tahun 1989 dimulailah pembangunan fisik yang dimulai dengan pembangunan 

Masjid An-Nurul Hakimiyyah yang rampung dan diresmikan pada tanggal 15 

Maret 1991. Akan tetapi beberapa hari sebelum peresmian masjid tersebut H. 

Abdul Hakim Nasution menderita sakit dan wafat pada tanggal 14 Maret 1991 

dan beliau dikebumikan di halaman masjid yang baru diresmikan tepat pada 

saat peresmian masjid tersebut. 

                                                             
47 Dokumen Profil Yayasan Haji Abdul Hakim Nasution tahun 2009 
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Kendati beliau telah tiada, cita-cita tersebut tetap hidup dan 

mendorong ahli warisnya untuk melanjutkan rencana besar tersebut. Maka 

pada tanggal 8 November 1991 para ahli waris yang terdiri dari : Hj. Halimah 

Lubis, Hj. Hanisah Nasution, Hj. Apriani Hakim Nasution, SE dan Hj. 

Meilani Nasution sepakat untuk membentuk sebuah yayasan dengan Akta 

Notaris Djaidir, SH. No. 25 tahun 1991 yang diberi nama Yayasan Haji Abdul 

Hakim Nasution yang diketuai oleh Hj. Apriani Hakim Nasution, SE dan 

kemudian dimulailah pembangunan proyek pesantren tersebut dengan 

peletakan batu pertama pada tanggal 19 Desember 1991 oleh Menteri Agama 

RI pada waktu itu H. Munawir Sadzali, MA. dan dihadiri unsur Muspika dan 

Muspida Deli Serdang, Pimpinan Pesantren Modern Gontor beserta tokoh-

tokoh masyarakat Tembung.  

Dalam kurun masa setahun beberapa bangunan utama telah selesai, 

maka pada tanggal 26 Juli 1992 dimulailah kegiatan operasional pesantren 

dengan penerimaan santri perdana untuk tingkat Tsanawiyah dan pada tahun 

1993 dibuka penerimaan santri untuk tingkat Aliyah. Sejak awal berdirinya, 

Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung telah melahirkan kurang lebih 

7500 santri/wati yang terdiri dari 25 angkatan yang pada saat ini sebagian 

besar sedang melanjutkan studi dan berkiprah dalam berbagai bidang baik di 

pemerintahan dan swasta di dalam maupun di luar negeri. 

Adapun Struktur Yayasan Haji Abdul Hakim Nasution Pesantren Modern 

Nurul Hakim sebagai berikut : 
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 STRUKTUR PESANTREN MODERN NURUL HAKIM TEMBUNG 

A. STRUKTUR YAYASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendiri Yayasan 

Alm.H. Abdul Hakim Nasution 

 

Ketua Dewan Pembina 

Hj. Apriani Hakim Nasution, SE 

 

Ketua Dewan Pengawas 

H. Krismanto Raharjo, SE 

Ketua Yayasan 

Dr. H. Windi Chaldun 

Wakil Ketua Yayasan 

Zulfahmi Nasution, S.Pd.I 

Sekretaris Yayasan 

Ibrahim, S.Pd.I 

Bendahara 

H. Harun Nasution 

Direktur Pesantren 

Zulfahmi Nasution, S.Pd.I 

Sekretaris 

Ibrahim, S.Pd.I  

Bendahara 

H. Harun Nasution  

Staf Sekretaris 

M. Yunus, ST 

Staf Bendahara 

Nila Mayasari P, A.Md 
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B. STRUKTUR PENGASUHAN SANTRI & SANTRIWATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi (pengamatan) yang peneliti lakukan di lapangan 

menunjukkan bahwa ditinjau dari segi geografis, keberadaan  Pesantren Modern 

Kepala Pengasuhan 

Zulhazzi Siregar, SE 

Koordinator Santriwati 

Irma Ridwani, SE 
Sekretaris 

Nurhidayat Harun,S.Pd.I  

Bag. Keamanan 

M. Askia Lutfin B 

Pipit Andriani,S,Pd.I 

Bag. Ibadah 

M. Dzaki Alfayyadh 

Nurfadilah Chaniago 

Bag. Kesehatan 

Izon Syahputra, A. Mk 

Bag. Bahasa 

Zulfadlan Dalimunthe,S.Pd.I 

Riska Afriani Pulungan 

Bag. Asrama 

M. Askia Lutfin B 

Irma Ridwani, SE 

Bag. Tahfiz 

Zulfenri Rangkuti, S.Pd.I 
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Nurul Hakim Tembung ini adalah salah satu Pesantren yang paling mudah 

dijangkau oleh masyarakat dan mudah juga dijangkau oleh angkutan dari daerah 

mana saja, karena letaknya di pertengahan kota. 

 Kemudian, dari hasil observasi (pengamatan) yang peneliti lakukan di 

lapangan menunjukkan bahwa kondisi bangunan Pesantren Modern Nurul Hakim 

Tembung sesuai dengan kebutuhan belajar santri/wati. Gedung yang pertama 

teridir dari 4 lantai, yang mana lantai 1 sebagai Perkantoran untuk Yayasan, 

Direktur, Madrasah dan Pengasuhan . Ruang kelas terdiri dari 16  ruang kelas  

yang berada di lantai 2 dan 3, kemudian lantai 4 sebagai tempat Pertemuan atau 

perkumpulan. Kemudian 2 buah Gedung untuk Asrama santri/wati dan 1 buah 

gedung untuk tempat tinggal dewan Pengasuh dan ruang makan. 

 Seiring perkembangannya, jumlah santri/wati yang memondok semakin 

bertambah banyak karena mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk mendidik 

anak-anaknya belajar di Pesantren Modern Nurul Hakim ini, hingga penelitian ini 

dilaksanakan jumlah siswa yang belajar di Pesantren sebanyak 329 orang 

santri/wati, berdasarkan data dokumentasi yang dimiliki pesantren serta hasil 

observasi (pengamatan) yang peneliti lakukan di lapangan.  

Sampai saat sekarang ini, berdasarkan observasi (pengamatan) yang peneliti 

lakukan di lapangan menunjukkan bahwa Pesantren Modern Nurul Hakim 

Tembung terus berusaha berbenah diri untuk melengkapi berbagai kebutuhan 

pembelajaran, khususnya sarana dan fasilitas penunjang pembelajaran. 

Adapun Visi dan Misi Pesantren Modern Nurul Hakim sejak tahun 2017 

adalah : 
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b. Visi   

Menjadikan Pesantren Modern Nurul Hakim sebagai lembaga 

pendidikan Islam berciri modern yang memiliki keunggulan dalam bidang 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) 

c. Misi  

- Membentuk generasi Islam yang beriman kuat, berakhlak mulia, 

berwawasan luas, berbadan sehat, memiliki keterampilan hidup (life 

skills), dinamis, mandiri dan siap berkhidmat bagi masyarakat, 

bangsa dan agama demi mengharapkan ridha Allah SWT, serta 

mampu menghadapi kehidupan dengan bekal ilmu yang dimiliki. 

- Melaksanakan pendidikan Holistik, yaitu pendidikan intelektual, 

pendidikan jasmani, pendidikan rohani, pendidikan 

kemasyarakatan, pendidikan keterampilan dan pendidikan kesenian. 

d. Tujuan Pendidikan 

Sebagai sebuah Balai Pendidikan Peantren Modern Nurul Hakim selain 

mengacu pada tujunan pendidikan nasional juga mempunyai tujuan pendidikan 

institusional sebagaimana lazimnya pendidikan di Indonesia. Arah dan tujuan 

pendidikan tersebut adalah : 

- Ibadah Tholabul Ilmi. 

Para santri mencari ilmu dengan penuh kesungguhan karena kewajiban 

menghilangkan kebodohan demi mengharap ridha Allah  semata, bukan 

sekedar mencari formalitas/ijazah, atau mengejar status sosial tertentu. 

- Kemasyarakatan. 
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Setelah keluar dari pesantren para santri mampu mengabdikan ilmunya 

untuk memajukan masyarakatnya. Untuk itulah secara sistemik, proses 

pembelajaran di pesantren ditekankan pada hal-hal yang akan ditemui di 

masyarakat. 

- Pola hidup sederhana. 

Yaitu sederhana dalam berfikir (pragmatis), sederhana dalam bertindak 

(sesuai dengan etika Indonesia), dan  sederhana dalam hidup, yaitu dalam 

batas kewajaran sesuai dengan status dan kemampuannya. 

- Perekat Umat 

Yaitu berupaya tampil sebagai perekat umat dengan tidak fanatik 

terhadap mazhab, organisasi dan lain-lain, sebagai gambaran dari  

wawasan keislaman utuh yang dimiliki. 

e. Target Pendidikan 

Target yang ingin dicapai adalah membentuk generasi muda muslim yang 

beriman kuat, berakhlak mulia, berwawasan luas, berbadan sehat, terampil, 

dinamis, mandiri dan siap berkhidmat pada masyarakat, bangsa dan negara demi 

mengharapkan keridhaan Allah SWT. Di samping itu mampu menghadapi hidup 

dengan bekal ilmu yang dimiliki. 

2. Gambaran Umum Santri dan Para Ustadz/ustadzah Pesantren Modern 

Nurul Hakim Tembung 

Santri merupakan subkultur Islam Indonesia dan menjadi penjaga 

keilmuan dan intelektual Islam yang berasal dari sumber aslinya yaitu Al-Quran 

dan Hadis. Santri adalah orang yang mendalami ilmu agama Islam dengan 

berguru di tempat pemondokan yakni sebuah pesantren dan beribadat dengan 
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sungguh-sungguh agar menjadi orang yang soleh. Jadi dalam hal ini kecerdasan 

spiritual harus dimilki oleh seorang santri, agar mepunyai akhlak yang arif dan 

bijak. 

Begitu juga halnya santri yang memondok di Pesantren Modern Nurul 

Hakim Tembung, mereka mencari bekal pengetahuan agama Islam yang 

dipelajarinya mulai bangun tidur hingga tidur lagi di Pesantren Nurul Hakim ini 

semuanya adalah pendidikan, mulai dari pelajaran formal dan non formal yang 

harus mereka kuasai sebagai bekal hidup di dunia dan di akhirat kelak. Alangkah 

luar biasa para santri yang belajar mandiri di pemondokan dan jauh dari orangtua 

kandungnya. Santri di Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung ini bukan hanya 

berasal dari dalam kota, tetapi juga luar kota seperti Aceh, Nias, Riau, Padang, 

dan dari kota besar lainnya 

Data Keadaan Santri Pesantren Modern Nurul Hakim pada TP. 2018-2019 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

A. Jumlah Santri Mts Tahun 2019 - 2020 

 

MTs 
Keadaan Kelas 

Siswa 

TP.2019 – 2020 

Jlh 

Rombel 
Lk Pr Jlh 

Kelas VII 2 46 32 54 

Kelas VIII 2 22 19 32 

Kelas IX 2 21 16 28 

JUMLAH 6 89 67 156 

 

Tabel 4.2 

B. Jumlah Santri MA Tahun 2019 - 2020 

 

MA 
Keadaan Kelas 

Siswa 

TP.2019-2020 

Jlh 

Rombel 
Lk Pr Jlh 
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Kelas X 2 22 32 54 

Kelas XI 2 23 32 32 

Kelas XII 2 17 15 28 

JUMLAH 6 62 79 141 

Sumber Data: Data Statistik pada Kantor Dewan Pengasuhan 2019 

Kemudian Guru Pengasuh merupakan orang yang memiliki peran paling 

penting dalam proses pembelajaran khususnya di kalangan santri yang biasa 

disebut dengan Ustadz atau Kyai. Keberadaan kyai dalam lingkungan pesantren 

merupakan elemen yang  cukup esensial. Oleh karena itu pertumbuhan suatu 

pesantren sangat bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya. Jadi Kyai yang 

dimaksud disini adalah orang yang menjadi panutan para santri maupun orang lain 

dan seringkali dianggap sebagai orang yang senantiasa dapat memahami 

keagungan Tuhan dan rahasia alam.  

Begitupun hal nya dengan Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

dalam kegiatan menggali ilmu pengetahuan yakni pengetahuan agama juga 

pengetahuan umum didukung dengan guru yang berkualitas. Berdasarkan data 

dokumentasi madrasah menunjukkan bahwa guru- guru pengasuh dan guru 

pengajar sebahagian besar tamatan Timur Tengah, Pesantren- pesantren modern 

dan salafi juga hanya sebahagian kecil guru yang bertitel S1 di Pesantren ini. 

Kemudian para pengasuh tinggal di Pondok bersama santri/wati guna 

membimbing dan mengasuh para santri untuk mengembangkan nilai-nilai sikap 

spiritualnya dalam segi menjalankan syari‟at, menjaga akhlak dan penguatan 

akidah.  
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3. Sarana dan Prasarana Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

 

Sarana dan fasilitas merupakan alat pendukung terlaksananya proses 

pembelajaran yang baik. Tanpa adanya sarana dan fasilitas yang baik proses 

pembelajaran dapat terhambat dan tidak terlaksana dengan baik. Sarana dan 

fasilitas meliputi seluruh alat-alat yang diperlukan untuk keberlangsungan proses 

pembelajaran  

Adapun sarana dan fasilitas yang terdapat di Pesantren Modern Nurul 

Hakim Tembung yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Bangunan terdiri dari : 

Nama Prasarana Jumlah 

Asrama  24 

Masjid 1 

Aula 1 

Ruang makan 2 

Klinik 1 

Laboratorium Komputer 1 

Sarana Olah Raga 10 

Rumah Pengasuhan 12 

Dapur 1 

Kantin 2 

Ruangan Kantor dan Administrasi 6 

Rungan Guru                        1 

Ruangan Belajar 12 

Ruangan Perpustakaan 1 

Ruangan Laboratorium IPA 1 

Ruangan Laboratorium Komputer 1 
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Ruangan Rapat 1 

WC dan Toilet Guru 2 

WC dan Toilet Siswa 20 

Gudang 2 

Total 102 

Sumber Data: Data Statistik pada Kantor Dewan Pengasuhan tahun 2019. 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sarana dan fasilitas yang ada 

di Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung sudah baik dan memadai, karena 

ruang belajar yang sudah memadai dan didukung oleh fasilitas-fasilitas 

pendukung lainnya. Seperti ruang laboratorium MIPA yang digunakan untuk 

tempat praktek sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajari dan juga kelas yang 

di fasilitasi proyektor untuk pembelajaran sebagai penunjang perkembangan 

pengetahuan santri/wati dalam pelajaran ilmiah.  

Kemudian terdapat sarana ruang perpustakaan yang digunakan untuk 

menambah pengetahuan wawasan santri/wati, laboratorium computer yang 

digunakan untuk menunjang tugas-tugas belajar siswa dan terdapat banyak 

fasilitas pendukung lainnya sehingga terlaksananya proses pembelajaran yang 

baik. 

B. Temuan Khusus Penelitian 

 

Temuan (khusus) penelitian ini adalah pemaparan tentang hasil temuan 

temuan yang peneliti peroleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. 

Observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap kegiatan santri/wati yang diasuh oleh Dewan Pengasuh di Pesantren 

Modern Nurul Hakim Tembung, disini saya meneliti kegiatan yang ada di 

Pesantren setiap harinya untuk mengamati kegiatan para santri agar mengetahui 
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perkembangan sikap spiritual  khususnya dalam kegiatan peribadatan dan cara 

berukhuwah islmiyah. selanjutnya peneliti melakukan wawancara Tanya jawab 

secara langsung dan mendalam dengan beberapa informan yang terkait, yakni : 

Sekretaris Direktur, Kepala Pengasuhan, Staf Pengasuhan, dan santri/wati (Daftar 

wawancara terlampir). Sebagai teknik pengumpulan data selanjutnya, peneliti 

mendokumentasikan kegiatan Dewan Pengasuhan yang dilaksanakan terkait 

dengan pembinaan sikap spiritual dan hal lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian ini.  

1. Bentuk-bentuk pola pembinaan sikap spiritual santri di Pesantren 

Modern Nurul Hakim yang dilakukan oleh Dewan Pengasuhan 

 

Dalam membina dan mengasuh santri/wati, Dewan pengasuhan sangat 

berperan penting dalam membina sikap spiritual santri/wati. Dewan Pengasuhan 

harus paham betul bagaimana berkehidupan di dalam sebuah Pesantren. Salah satu 

hal yang harus dipahami oleh Dewan Pengasuhan ialah memahami hakikat 

Pesantren Modern yang berbeda dengan Pesantren diluar ke modernan. Dewan 

Pengasuhan juga bisa menjadi Pengasuh dalam Pesantren dengan Syarat dewan 

Pengasuh adalah Alumni Pesantren Modern juga, agar dewan Pengasuhan paham 

bagaimana membina dan mengasuh para santri/wati. Banyak cara yang dilakukan 

oleh dewan Pengasuh untuk membina para santri/wati terkhusus dalam sikap 

spiritualnya yang seharusnya sikap spiritual santri/wati jauh berbeda dengan yang 

tidak menyantri di sebuah Pesantren.  

Dewan Pengasuh yang menjadi fokus dalam Penelitian ini yakni Pola 

Pembinaan Sikap Spiritual yang dilakukan Dewan Pengasuhan untuk 

meningkatkan Sikap Spirirtual Santri/wati terkhusus dalam segi ibadah, akidah 
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dan akhlaknya. Berdasarkan hasil wawancara dan Pengamatan bahwa ada 

beberapa pola pembinaan yang dilakukan oleh Dewan Pengasuh untuk membina 

sikap spiritual santri/wati.  

Dalam membina sikap spirirtual santri/wati, maka Dewan Pengasuhan 

melaksanakan Kegiatan antara lain : 

 

 

 

 

 

 

a.  Taushiyah setiap malam ahad.  

Tausiyah ini di isi oleh pemateri dari dalam dan juga luar Pesantren yang 

sengaja diundang untuk memberikan siraman rohani dan pengetahuan agama 

kepada para santri/wati. Melalui kegiatan Taushiyah mingguan ini maka Dewan 

Pengasuhan sangat berharap besar agar apa yang disampaikan oleh pemateri dapat 

dipahami dan dijalankan oleh para santri/wati yang bertujuan untuk meningkatkan 

sikap spiritual mereka. 

Kemudian kegiatan tersebut saya amati setiap malam ahadnya para 

santri/wati dan Dewan Pengasuh berkumpul setelah sholat Isya untuk 

mendengarkan taushiyah agama, sebelum ceramah agama dimulai maka pembawa 

acara dari pihak BKM pun membuka acara setelah itu datanglah yang 

Bentuk-bentuk Pola 

Pembinaan Sikap 

Spiritual Santri 

Taushiyah Agama 

malam Ahad 

Evaluasi setiap 

Malam 

Muhasabah Bulanan 
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menyampaikan materi ceramah yang disampaikan oleh guru dalam Pesantren dan 

luar Pesantren. kemudian ada juga sesi tanya jawab untuk mengembangkan 

pengetahuan santri/wati khususnya dalam hal fiqih dan akhlak. Pada sesi Tanya 

jawab ini para santri/wati menulis pertanyaan di kertas kemudian pembawa acara 

mengutip pertanyaan-pertanyaan tersebut dan diserahkan kepada ustadz yang 

memberikan taushiyah untuk menjawab pertanyaan para santri/wati seputar fikih 

dan akhlak. Setelah selesai semua rangkaian acara maka sang Ustadz pun 

menutup dengan membaca do‟a.  

Saya juga sempat berdialog dengan kepala Pengasuhan tentang pentingnya 

kegiatan Taushiyah ini.
48

 Kemudian Ustadz Zulhazzi Siregar, SE selaku Kepala 

Pengasuhan mengemukakan tentang sangat pentingnya kegiatan Tausiyah ini 

ketika ditemui di Ruangan Kepala Pengasuhan pada hari Jumat, 30 Agustus 2019 

bahwa : 

Tausiyah malam ahad ba‟da Isya. Hal ini sangat penting mengingat 

santri/wati pada saat ini semakin turun sikap spirirtualnya, dengan adanya 

kegiatan Tausiyah ini mampu membantu pengetahuan santri/wati bahwa 

sangat pentinglah kita sebagai hamba Allah untuk mengabdi kepadanya 

bukan hanya dalam hal ibadah tapi juga bermuamalah..
49

 

Hal senada juga disampaikan oleh Sekretaris Direktur Ustadz Ibrahim, 

S.Pd.I ketika sedang dijumpai di ruangan Direktur pada hari Ahad, 1 September 

2019 bahwa : 

Tausiyah ini bermula pada tahun 2008 yang mana pada tahun sebelumnya 

tidak ada dilaksanakan. Mengapa diadakan? Karena setelah diperhatikan 

akhlak santri/wati mulai menurun apa lagi dari segi sikap spiritualnya. 

Maka kegiatan ini terus berjalan untuk mengatisipasi agar tidak terjadi 

penurunan sikap spirirtual semisal kesadaran beribadah, hormat terhadap 

guru juga dalam bergaul sesama teman, walaupun faktanya di lapangan 

                                                             
48

 Hasil Observasi, tanggal 30 Agustus 2019 
49 Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Ustadz Zulhazzi Siregar, SE pada tanggal 30 

Agustus 2019 
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masih banyak juga santri/wati yang tidak bersikap spiritual tapi 

setidaknya mengurangi hal-hal tersebut.
50

 

Seiring berjalannya kegiatan Tausiyah setiap malam ahad, pada 

pengamatan yang saya lakukan, ada juga para santri/wati yang tidak mengikuti 

kegiatan tersebut disebabkan sedang bertamu dengan wali santri mereka. Ternyata 

hal ini berdampak negatif karena santri/wati yang bersangkutan tidak hadir pada 

acara Tausiyah ini dan juga wali santri telah melanggar norma-norma tentang jam 

berkunjung yang sudah ditetapkan pihak Pesantren. Karena sering sekali para wali 

santri datang pada malam hari dengan alasan tertentu agar bisa bertemu anaknya, 

tentu menjadi penghambat kegiatan Pengasuhan. Pengamatan peneliti sebelumnya 

selaras dengan tanggapan Koordinator Keamanan santriwati Ustazah Irma 

Ridwani, SE saat wawancara dengan beliau di Perpustakaan Pesantren Modern 

Nurul Hakim pada tanggal 31 Agustus 2019 :  

Sebagian wali santri ada yang tidak mendukung dalam arti mengganggu 

jam kerja pengasuhan dalam kegiatan apa pun, misalkan orang tua wali 

santri/wati berkunjung pada malam hari yang mana di waktu malamlah 

semua kegiatan Pengasuhan yang paling aktif, sehingga anaknya 

meninggalkan kegiatan tersebut.
51

 

Dari kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa kegiatan Tausiyah 

mingguan yang dilakukan Dewan Pengasuh kurang efektif, karena kurang 

kerjasamanya antara Dewan Pengasuh dan Wali santri sehingga menghambat 

kegiatan Pengasuhan. 

b. Evaluasi setiap malam 

Menjelang tidur malam pada pukul 22.00 wib para santri berkumpul 

bersama dengan dewan Pengasuhan di depan asrama pada setiap malam, guna 

                                                             
50 Wawancara dengan Sekretaris Direktur Pesantren Ustaz Ibrahim, S.Pd.I pada tanggal 1 
September 2019 

51 Wawancara dengan Koordinator Keamanan Santriwati Ustazah Irma Ridwani, SE pada tanggal 
31 Agustus 2019 
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untuk mengabsen keseluruhan santri/wati agar tidak ada terindikasi santri/wati 

yang keluar Pesantren tanpa izin, juga mendata santri/wati yang sakit di asrama 

maupun yang sudah izin pulang ke rumah. Pengabsenan ini sangat penting sekali 

dilakukan untuk menjaga para santri/wati, hal ini ditanggapi oleh Kepala 

Pengasuhan Ustaz Zulhazzi Siregar, SE ketika diwawancarai diruangannya pada 

hari Jum‟at 30 Agustus 2019 bahwa : 

Dengan adanya pengabsenan sekaligus evaluasi sebelum santri/wati tidur 

ke asrama, ini dilakukan untuk mengatasi santri/wati jika dia cabut atau 

keluar Pesantren tanpa izin. Jadi setelah pembacaan absensi maka kami 

menyampaikan evaluasi terkait yang berkembang akhir-akhir ini, mau 

dari segi pelanggaran yang santri/wati lakukan atau Prestasi yang mereka 

dapatkan.
52

  

Setelah pembacaan absensi, maka santri/wati dievalusi sekaligus waktu 

pemberian hukuman bagi santri/wati yang melanggar peraturan dalam satu harian 

tersebut. Dalam pengamatan peneliti hukuman yang diberikan Dewan Pengasuh 

masih dalam koridor wajar dan ringan. Menanggapi perihal tersebut saya 

mewawancarai santri wati kelas XI untuk meminta tanggapan atas hukuman yang 

diberikan oleh Dewan Pengasuh kepada Santri/wati yang melanggar disiplin. 

Berikut pernyataan Hardila dari salah satu santri wati yang saya wawancara pada 

hari Senin, 19 Agustus 2019 di Taman Pesantren bahwa : 

Hukuman yang diberikan masih wajar sekali, bahkan terlalu ringan 

disebabkan tidak boleh lagi yang namanya hukuman fisik, sehingga 

banyak yang menyepelekan disiplin yang ada. Sebab itulah sikap 

spiritual jadi terkendala dan semakin menurun kalau yang kami 

rasakan.
53

 

 

                                                             
52 Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Ustadz Zulhazzi Siregar, SE pada tanggal 30 Agustus 
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Hal ini ditanggapi tidak senada oleh jawaban santri kelas XI Salman 

Syahrial Lubis ketika diwawancarai di Taman Pesantren pada hari Kamis, 22 

Agustus 2019 : 

Kalau masih pertama kali biasanya peringatan lisan dulu, tapi kalau 

sudah sering melanggar terkadang dipukul juga dan juga di botak dan di 

skorsing selama sebulan.
54

 

 

Menanggapi hasil wawancara dan pengamatan di lapangan bahwa evaluasi 

dan muhasabah sangat penting untuk membina dan menjaga sikap spiritual santri 

setiap harinya. 

c. Muhasabah Bulanan 

Pada setiap akhir bulan, dewan Pengasuhan mengadakan perkumpulan 

bersama seluruh santri/wati di depan kantor untuk mengadakan kegiatan 

Muhasabah. Muhasabah ini berlangsung setelah Sholat Isya sampai menjelang 

pukul 22.00 wib. Pada kegiatan ini yang diawali dengan pemeriksaan lemari guna 

untuk mengatisipasi kehilangan dan juga menyita barang-barang yang diharamkan 

untuk mereka pakai seperti benda tajam, alat tukang, maupun alat elektronik. 

Setelah itu berlanjutlah dengan arahan dan bimbingan yang disampaikan oleh 

kepala Pengasuhan juga anggota pengasuhan yang lain membahas masalah-masalah 

yang berkembang dalam waktu sebulan, bagi mereka yang bermasalah akan 

mendapatkan sanksi pada malam hari itu seperti absen masuk kelas, absen sholat, 

asrama yang kotor, tidak memakai bahasa inggris dan arab di lingkungan Pesantren 

dan lain-lain. Dan nantinya ditutup dengan nasehat-nasehat yang dituju untuk 

melembutkan dan menentramkan hati seperti renungan dan doa bersama.  

                                                             
54 Wawancara dengan Santri kelas XI Salman Syahrial Lubis pada tanggal 22 Agustus 2019 
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Hal ini saya dapatkan dari hasil observasi yang saya amati di lapangan pada 

saat itu saya melihat seluruh santri/wati berkumpul di depan kantor setelah 

mendengar pengumuman dari masjid dan terdengar bunyi lonceng. Tak lama 

dewan Pengasuhan juga berkumpul untuk berbagi tugas pemeriksaan kamar dan 

lemari para santri. Setelah selesai terlihat kepala pengasuhan duduk di atas 

mimbar menyampaikan bimbingan terkait hal-hal yang berkembang pada saat itu 

yang mesti dievaluasi dan diperbaiki. Terlihat juga dewan pengasuhan yang lain 

memanggil nama-nama santri/wati yang bermasalah untuk diberi sanksi pada saat 

itu. Dan acara itu diakhiri dengan doa yang dibawakan oleh seorang ustadz dari 

pengasuhan. 

Maka muhasabah ini juga salah satu bentuk-bentuk atau metode untuk 

mengembangkan sikap spiritual santri/wati dalam hal menetralisir kesalahan-

kesalahan para santri selama sebulan. 

2. Faktor-faktor yang mendukung pola pembinaan santri di 

Pesantren Modern Nurul Hakim yang dilakukan oleh dewan 

pengasuh  

 

 

 

 

 

a. Suri Tauladan 

Dalam mendukung pola pembinaan yang dilakukan oleh Dewan Pengasuh 

guna untuk mengembangkan sikap spritual santri/wati maka hal yang paling 

Faktor-faktor 

Pendukung Pola 

Pembinaan Santri 

Suri Tauladan 

Memberikan 

Penghargaan 

Penerapan 

Pembiasaan 



61 

 

 

utama adalah suri tauladan yang baik. Mengingat Dewan Pengasuhan  adalah 

figur terbaik dalam pandangan anak yang tindak tanduknya disadari atau tidak 

akan ditiru oleh mereka. Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor 

pendukung utama dalam menentukan baik buruknya para santri/wati. Jika 

pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan dari 

perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh 

dalam kejujuran, terbentuk akhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari 

perbuatan-peruatan yang bertentangan dengan agama.
55

 

Ketika saya berada di masjid saya mengamati Dewan pengasuhan setelah 

sholat fardhu mereka pun melakukan Sholat rowatib 2 rakaat, awalnya hanya 

sedikit santri yang mengikuti salat rawatib. Tetapi karena sering berulang-ulang 

kali Dewan Pengasuhan melaksanakannya maka santri pun dengan sadar 

melaksanakan salat rowatib tersebut. Dengan memberikan contoh suri tauladan 

yang baik, maka santri pun mampu juga melakukan hal tersebut yang telah 

dilakukan dewan Pengasuhan sebelumnya. 

Hal ini menjadi faktor pendukung pertama dalam mendukung sikap 

spirirtual santri/wati seperti yang diutarakan langsung oleh Kepala Pengasuhan 

Ustaz Zulhazzi Siregar, SE di ruangannya pada hari Jum‟at, 30 Agustus 2019 

bahwa : 

Disini yang paling berperan penting itu dalam spiritual adalah dewan 

pengasuhan, seluruh pengasuhan itu harus menjadi tauladan yang baik 

serta bertanggung jawab dalam membina dan mengasuh spiritual santri.
56
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 Abdullah Naih Ulwan, 2007. Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pusta Amani, 

h:142 
56 Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Ustadz Zulhazzi Siregar, SE pada tanggal 30 
Agustus 2019 
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Memberikan teladan yang baik dalam pandangan Islam merupakan salah 

satu metode pendukung untuk meningkatkan sikap spirirtual mereka. Ketika ia 

menemukan pada diri dewan pengasuhan suatu teladan yang baik dalam segala hal 

maka ia telah menemukan prinsip-prinsip kebaikan yang dalam jiwanya akan 

membekas berbagai etika Islam. Di samping itu juga dengan keteladanan akan 

banyak mempengaruhi pola tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemudian masih tentang masalah ketauladanan ini, maka Sekretaris 

Direktur Ustaz Ibrahim, S.Pd.I juga menanggapi kinerja dewan Pengasuhan dalam 

hal memberikan Suri Tauladan, beliau mengatakan bahwa : 

Yang saya amati dan perhatikan para pengasuhan pada saat ini masih 

kurang memberikan suri tauladan yang baik, ya semisal masih ada dari 

para pengasuh yang masih merokok dan hal itu diketahui para santri/wati, 

juga ada yang terlalu bercanda berlebihan kepada santri diluar kewajaran 

maka ini salah satu sebab juga masih kurangnya suri tauladan dari dewan 

Pengasuhan.
57

 

Dari hasil pengamatan di atas, bahwa benar sekali dengan memberikan 

contoh suri tauladan yang baik terkhusus Dewan Pengasuhan sendiri dampak 

meningkatkan sikap spirirtual santri/wati nantinya, dengan harapan dewan 

Pengasuh pun bisa menjadi contoh yang baik bagi santri-santrinya. 

b. Memberikan Penghargaan 

Kemudian faktor pendukung lainnya adalah memberikan reward atau 

sebuah penghargaan kepada santri/wati. Dalam bentuk penghargaan juga dapat 

mendukung kegiatan dewan Pengasuhan terutama dalam segi Ibadah dan Prestasi. 

Memberi sebuah penghargaan menjadi salah satu alat untuk meningkatkan sikap 

spiritual santri/wati, Para santri yang merasa termotivasi karena hasil Prestasi dari 

                                                             
57 Wawancara dengan Sekretaris Direktur Pesantren Ustaz Ibrahim, S.Pd.I pada tanggal 1 
September 2019 
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penugasan yang berhasil di selesaikan dengan baik yang  di berikan penghargaan 

oleh dewan pengasuhan sehingga santri/wati merasa bersemangat dan senang  

dalam belajar. Penghargaan yang diberikan dewan Pengasuhan terhadap salah satu 

santri dapat mempengaruhi santri lainnya sehingga menambah rasa semangat 

karena melihat penghargaan yang diberikan kepada temannya. 

Laporan yang peneliti dapat ialah Penghargaan yang diberikan kepada 

santri/wati salah satunya bagi mereka yang memiliki hafalan Alquran tertinggi 

dan juga  yang memiliki kamar terbersih dan terapi, maka dewan pengasuhan 

memberikan berupa hadiah penghargaan, agar mereka tetap bersemangat dalam 

hal ibadah dan kebaikan lainnya. 

Hal ini saya dapatkan ketika saya mewawancarai Kepala Pengasuhan 

Ustaz Zulhazzi Siregar, SE di ruangannya pada hari Rabu, 30 Agustus 2019 

bahwa : 

Iya, memberikan Penghargaan berupa hadiah sangat mendukung. Misal 

penghargaan dalam hal akhlak dalam kebersihan asrama yakni kamar 

mereka. Jika kamar bersih akan diberikan hadiah juga kepada para 

penghafal Alquran juga diberikan hadiah. Nah tentu juga harus tetap 

diberikan hukuman berupa peringatan lisan jika melanggar.
58

  

 

Hal senada juga disampaikan oleh Koordinator Asrama Santriwati Ustazah 

Irma Ridwani, SE ketika ditemui di Perpustakaan Pesantren pada hari sabtu, 31 

Agustus 2019 bahwa : 

                                                             
58 Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Ustadz Zulhazzi Siregar, SE pada tanggal 30 

Agustus 2019 



64 

 

 

Bahwa dengan memberikan reward atau penghargaan ini sangat 

berpengaruh baik, dengan memberikan penghargaan berupa hadiah. Hal 

ini sering kami lakukan dalam hal ibadah umumnya.
59

 

 

Berdasarkan wawancara di atas, para santri juga peneliti wawancarai 

sebagai wujud penyerasian data dalam bentuk wawancara, maka saya juga 

bertanya kepada santriwati untuk mencari keserasian data yang disampaikan oleh 

Dewan Pengasuhan, maka saya mewawancarai santriwati kelas XI yang bernama 

Hardila, ia mengatakan bahwa : 

Penghaargaan yang biasanya diberi seperti memberikan peralatan 

sekolah, perlengkapan salat supaya kami rajin belajar dan beribadah.
60

 

  

Berdasarkan paparan dari hasil pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan dengan informan, dapat disimpulkan bahwa pemberian Reward atau 

penghargaan  dengan berbagai bentuk yang di berikan Dewan Pengasuhan 

berlangsung dengan baik namun ada  juga para santri yang kurang puas dengan 

pemberian reward yang diberikan oleh dewan pengasuhan, dengan alasan bahwa 

tidak sesuai dengan kebutuhannya. 

c. Penerapan Pembiasaan 

Kemudian faktor lain yang mendukung pola pembinaan sikap spiritual 

santri/wati adalah penerapan pembiasaan dalam beribadah. Dalam hal pembiasaan 

ini adalah membiasakan santri/wati agar selalu melaksanakan ibadah wajib 

maupun sunnah di lingkungan Pesantren agar terbiasa juga melakukannya diluar 

pesantren.  

                                                             
59 Wawancara dengan Koordinator Keamanan Santriwati Ustazah Irma Ridwani, SE pada 
tanggal 31 Agustus 2019 

60 Wawancara dengan Santriwati Kelas XI Hardila pada tanggal 19 Agustus 2019. 
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Dewan pengasuhan memberikan contoh pembiasaan yang baik terlebih 

dahulu lalu memerintahkannya kepada para santri, agar terkesan bahwa ibadah 

yang dikerjakan ini bermanfaat bagi diri masing-masing. Pembiasaan ibadah ini 

lebih kepada ibadah yang bentuknya sunnah, karena yang wajib mesti dikerjakan 

sedangkan yang sunnah ini yang harus dibiasakan, agar melekatlah sikap spiritual 

para santri dalam hal apa pun, karena ia selalu mendekatkan diri kepada sang 

pencipta yaitu Allah swt. membaca Alquran, mengerjakan salat sunnah rawatib, 

duha dan tahajjud begitu juga puasa sunnah yang awalnya dipaksa oleh dewan 

Pengasuhan lama kelamaan menjadi terbiasa, maka kebiasaan baik inilah yang 

menjadi faktor pendukung agar santri selalu bersikap spiritual dimana pun berada. 

Ketika selesai salat maghrib, maka saya mengamati kegaitan disana 

terlihat dewan pengasuh pun sedang membaca Alquran di teras-teras Masjid. Tak 

lama kemudian datang beberapa santri mendatangi para ustadz-ustadznya untuk 

tadarus Alquran bersama. Dan hal ini berulang-ulang setiap harinya, meski masih 

ada juga santri  yang belum sadar membaca Alquran setelah Maghrib.  

Walaupun demikian, dewan Pengasuhan pun tetap harus membuat 

langkah-langkah agar santri tetap terbiasa melakukan amal ibadah tersebut dengan 

cara membuat mahkamah ibadah, seperti yang disampaikan oleh Kepala 

Pengasuhan Ustaz Zulhazzi Siregar, SE ketika peneliti wawancarai di ruangannya 

bahwa :  

Langkah-langkah selama ini yang kami buat seperti membuat Jasus 

Mahkamah yakni semacam mata-mata yang akan memata-matai santri 

yang tidak berakhlak atau melanggar peraturan lainnya jadi ada yang 

memata-matainya dan juga yang tidak salat kemudian nanti malam 

dipanggil yang masuk mahkamah dan di hukum.
61
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Berdasarkan paparan dari hasil pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan dengan informan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembiasaan 

dalam hal ibadah yang di lakukan Dewan Pengasuhan berlangsung dengan baik 

dan berrdampak positif dalam membina sikap spiritual santri/wati dalam hal 

beribadah. 

3. Faktor-faktor yang menghambat pola pembinaan santri di 

Pesantren Modern Nurul Hakim yang dilakukan oleh dewan 

pengasuh  

 

 

 

 

 

 

  

Dalam membina sikap spiritual santri tentu ada faktor-faktor yang 

mendukung dan juga faktor-faktor yang menghambat. Adapun faktor-faktor yang 

mendukung pola pembinaan sikap spiritual santri sudah peneliti paparkan dan 

jelaskan di atas, dan sekarang peneliti tinggal menjelaskan faktor-faktor yang 

menghambat pola pembinan sikap spiritual santri. 

a. Kurangnya Suri Tauladan  

Dewan Pengasuhan mesti tahu apa-apa saja faktor yang dapat menghambat 

pola pembinaan sikap spirirtual santri, sebab merekalah aktor utama yang 

membina sikap spiritual santri dari segi ibadah, akidah maupun akhlak. 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa hal-hal yang dapat menghambat sikap 

spiritual santri adalah kurangnya suri tauladan yang baik di lingkungan Pesantren. 

Faktor-faktor 

Penghambat Pola 

Pembinaan Santri 

  Intervensi 

Orangtua 

Terpaksa 

Menyantri 

Kurangnya Suri 

Tauladan 
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Hal ini salah satu sebab yang menghambat sikap spiritual santri. Suri tauladan 

yang dicontohkan oleh dewan Pengasuhan atau pun kakak senior mereka masih 

banyak kelemahan disana sini, kalau yang saya amati dari segi ibadah dewan 

pengasuhan sangat ekstra memberikan contoh yang baik, tetapi dari hal bertingkah 

laku sebahagian dari dewan pengasuhan yang masih menggambarkan buruk atas 

perilaku mereka, contohnya saja masih ada dewan pengasuhan yang merokok di 

dalam pesantren dan hal itu diketahui banyak santri, ditambah lagi terlalu 

dekatnya jarak santri dengan pengasuhan sehingga menimbulkan canda di antara 

mereka, yang terkadang canda mereka itu dinilai berlebihan sehingga timbullah 

rasa kurang hormat santri terhadap pengasuhnya. 

Hal ini juga telah dijelaskan oleh kepala Pengasuhan  bahwa suri tauladan 

yang baik itu sendiri masih kurang baik dari dewan Pengasuhan sendiri. Kepala 

pengasuhan Ustaz Zulhazzi Siregar, SE menjelaskan bahwa : 

Secara keseluruhan pun banyak, dari awal testing awal masuk tapi kita 

tidak seketat Pesantren lain dalam menyeleksi sikap akhlaknya. Kemudian 

sering ikut temannya jika datang wali mereka ini juga jadi masalah akhlak 

terganggu, kemudian yang lain mungkin kurangnya suri tauladan yang 

baik di Pesantren ini gitu, mungkin kurang tauladan dari abang kelasnya 

atau juga dari pengasuhannya yang belum maksimal dan ini jadi 

penghambat juga.
62

 

 

Maka memberikan suri tauladan yang baik menjadi hal yang paling utama, 

jika ingin sikap spiritual santri/wati terbangun dalam jiwa mereka. Inilah hal 

utama karena kurangnya suri tuladan yang baik dari dewan Pengasuhan sendiri. 
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b. Terpaksa Menyantri 

Faktor penghambat yang lain adalah ada unsur paksaan untuk menyantri di 

Pesantren, maka hal ini juga menjadi penghambat berikutnya. Para orang tua yang 

sangat berkeinginan anaknya menyantri ke Pesantren sedangkan anaknya bersi 

keras tidak mau menyantri di Pesantren, sehingga faktor pemaksaan inilah yang 

membuat si anak menjadi merasa tertekan dan ketika di dalam pesantren dia 

melakukan banyak kesalahan pelanggaran agar dirinya di keluarkan atau pun di 

pindahkan orang tuanya keluar pesantren. Setelah peneliti amati santri/wati baru 

yang masuk tahun ini sudah ada beberapa yang mengundurkan diri dari Pesantren 

dikarenakan paksaan dari orang tuanya tersebut.  

Kabar ini peneliti dapatkan dari santri dan juga dewan pengasuhan, bahwa 

santri/wati yang tidak betah tinggal di Pesantren yang disebabkan oleh paksaan 

orangtuanya maka ketika berada di dalam Pesantren si anak berkelakuan buruk 

dan dapat mempengaruhi teman yang lain agar berkelakuan buruk, tujuannya 

berkelakuan buruk ini agar dewan pengasuhan mengeluarkannya dari pesantren 

ataupun orang tua yang malu sehingga membawa anaknya pindah dari pesantren.  

Hal ini peneliti ketahui langsung dari peristiwa yang ada juga dari 

penjelasan Kepala Pengasuhan Ustaz Zulhazzi Siregar, SE ketika diwawancarai 

bahwa : 

dari awal testing masuk sudah diwawancarai ya banyak juga masuk yang 

dari keinginan orangtua maka sudah masuk dia malah buat ulah kesalahan 

dan juga kita tidak seketat Pesantren lain dalam menyeleksi sikap 

akhlaknya. Kemudian sering ikut temannya jika datang wali mereka ini 

juga jadi masalah akhlak terganggu.
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Pada waktu sebelum masuk waktu subuh, saya pun mengamati pekerjaan 

dewan pengasuhan, tampak seorang ustadz berkeliling ke asrama dan kamar-

kamar para santri untuk membangunkan mereka agar sholat subuh berjamaah di 

Masjid, maka para santri pun terbangun dan bersiap-siap untuk pergi ke Masjid. 

Pada saat dibangunkan ada 3 orang santri yang malah tidak mengarah ke Masjid 

melainkan mencari tempat gelap dan sunyi di belakang asrama untuk menghindari 

salat subuh berjama‟ah. Kemudian di hari berikutnya santri mulai terbiasa salat 

subuh berjama‟ah walaupun masih dibangunkan oleh dewan pengasuhan. 

Kemudian pada hari berikutnya dewan Pengasuhan sengaja tidak membangunkan 

santri untuk salat subuh ke masjid melainkan hanya memutar baca Alquran dari 

masjid dan azan saja, akan tetapi yang bangun tidak sampai setengah jamaah yang 

biasanya Salat di Masjid, yang biasanya sampai 6 shaf dalam salat subuhnya tetapi 

pada hari itu hanya 3 shaf setengah yang melaksanakan salat subuh berjama‟ah 

dan yang lainnya masih tidur di asrama. Hal ini menandakan bahwa belum ada 

kesadaran secara ikhlas untuk melaksanakan ibadah yang ada mereka beribadah 

karena hal yang dipaksakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas, bahwa hal-hal yang 

dapat menghambat sikap spiritual santri juga dari faktor paksaan orang tua untuk 

menyantri, sebab pemaksaan itulah santri-santri yang terpaksa menyantri 

melakukan pelanggaran dan membawa pengaruh buruk terhadap temannya yang 

lain, maka seyogyanya sebagai orang tua juga harus ada keserasian dengan 

keinginan anaknya.  

C. Intervensi Orang Tua 
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Kemudian hal penghambat lainnya adalah adanya intervensi dari orang tua 

santri/wati, jadi adanya intervensi ini menjadi pendorong citra buruk bagi dewan 

Pengasuhan sebab orangtua tidak mempercayakan penuh anaknya dibina di dalam 

Pesantren ini dan banyak pula yang mengatur kinerja pengasuhan itu sendiri. Hal 

inilah menjadi faktor penghambat sikap spiritual santri karena terlalu ikut 

campurnya para wali santri/wati dengan peraturan-peraturan yang sudah 

diterapakan oleh pengasuhan, mau itu peraturan yang sudah baku atau peraturan-

peraturan yang mungkin saja muncul dengan permasalahan yang baru. 

Maka dari hal ini secara tidak langsung orang tuanya sendiri lah yang 

membuat sikap spiritual anaknya tidak berkembang. Maka langkah-langkah yang 

mesti dilakukan oleh dewan Pengasuhan adalah kalau saran dari wali santri ini 

membangun maka kita terima dan menjadi evaluasi dan kalau tidak membangun 

maka tidak perlu direspon, begitulah yang disampaikan oleh Koordinator 

keamanan Santriwati Ustazah Irma Ridwani, SE ketika diwawancarai di 

Perpustakaan Pesantren, beliau mengatakan bahwa : 

Sebagian ada yang tidak mendukung dalam arti mengganggu jam kerja 

pengasuhan dalam kegiatan apa pun, misalkan orang tua wali santri/wati 

berkunjung pada malam hari yang mana di waktu malamlah semua 

kegiatan Pengasuhan yang paling aktif, sehingga anaknya meninggalkan 

kegiatan tersebut. Begitu juga dengan adanya interpensi dari wali santri 

dengan peraturan yang ada, maka ini menjadi penghambat kinerja kami 

dalam membina sikap spiritual santri/wati. Maka kalau yang disarankan 

oleh wali santri itu mendukung kinerja kami ya kami terima dan jika tidak 

maka kami tidak hiraukan.
64

 

  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas, menjelaskan bahwa  

intervensi dari wali santri/wati adalah suatu penghambat Pembina sikap spirirtual 

                                                             
64 Wawancara dengan Koordinator Keamanan Santriwati Ustazah Irma Ridwani, SE pada 
tanggal 31 Agustus 2019 
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santri, sebab interpensi dari wali santri/wati ini banyak sifatnya mengganggu 

kinerja pengasuhan dalam membina sikap spiritual santri, wali santri banyak yang 

interpensi kinerja pengasuhan yang tidak membangun sehingga hal ini mesti tidak 

dihiraukan. 

D. Analisis Temuan Penelitian 

 

Ada 3 (tiga) temuan dalam Penelitian ini : 

1. Analisis bentuk-bentuk pola pembinaan sikap spiritual santri 

di Pesantren Modern Nurul Hakim yang dilakukan oleh dewan 

pengasuh  

 

Mencermati temuan pertama yang menunjukkan bahwa pola pembinaan 

sikap spiritual santri yang dilakukan dewan Pengasuhan berlangsung dengan baik 

walaupun disana sini masih ada kekurangan. Pembinaan sikap spirirtual yang 

dilakukan dewan pengasuhan dalam menanamkan nilai-nilai spirirtual sudah 

cukup berjalan baik dalam penerapannya, walaupun semua pola pembinaan itu 

belum berbuah hasil yang sempurna. Berdasarkan pengamatan (Hasil observasi 18 

Agustus 2019) dan wawancara yang telah dipaparkan pada sub pembahasan 

bahwa berbagai macam bentuk pembinaan yang dilakukan sebagai alat untuk 

memancing para santri agar tetap bersikap spiritual dimana pun berada. Adapun 

bentuk pembinaan sikap spiritual santri yang dilakukan Dewan Pengasuhan antara 

lain yaitu seperti : mengadakan Tausiyah agama pada malam ahad, Evaluasi 

menjelang tidur malam dan Muhasabah diri sebulan sekali. 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil temuan dan analisis yang 

dilakukan bahwa pola pembinaan sikap spiritual santri yang dilakukan dewan 

Pengasuhan yaitu dengan berbagai cara agar hasil pencapaian yang dituju bisa 
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tercapai. Sehingga pembinaan yang dilakukan bermanfaat bagi santri dan 

menambah keimanan kepada Allah serta baik dalam bermuamalah.  

 

2. Analisis faktor-faktor yang  mendukung pola pembinaan sikap 

spiritual santri di Pesantren Modern Nurul Hakim yang 

dilakukan oleh dewan pengasuh  

 

Mencermati fakta observasi dan wawancara dilapangan bahwa faktor yang 

mendukung pola pembinaan sikap spiritual santri/wati yaitu berbagai macam  

bentuk seperti contoh suri tauladan yang baik, pemberian reward, juga penerapan 

pembiasaan dalam beribadah.  

Dalam membina sikap spirirtual santri yang paling utama adalah figure 

tauladan yang baik yang mesti dicontohkan oleh dewan pengasuhan dan 

lingkungan sekitar, karena hal ini menjadi pendukung besar dalam membina sikap 

spiritual santri.  

Kemudian dengan cara pemberian reward atau suatu peghargaan yang 

diberikan dengan direncankan maupun tanpa  direncanakan. Reward tersebut 

spontan diberikan kepada santri/wati yang misalnya kepada mereka yang 

berprestasi di kelas, yang menghafal Alquran, dan itu merupakan salah satu 

reward yang bermanfaat.  

Kemudian yang terakhir adalah pembiasaan untuk beribadah, mau ibadah 

wajib atau pun sunnah, diawali dengan contoh dari dewan pengasuhan, kemudian 

mengajak para santri agar terbiasa dan pengawasan yang ekstra sampai mereka 

pun terbiasa untuk beribadah kepada Allah ta‟ala dalam ibadah yang wajib 

maupun yang sunnah.  



73 

 

 

3. Analisis faktor-faktor yang menghambat pola pembinaan 

sikap spiritual santri di Pesantren Modern Nurul Hakim 

yang dilakukan oleh dewan pengasuh  

 

Mencermati fakta yang terjadi di lapangan bahwa faktor yang menghambat 

pola pembinaan santri adalah faktor dari dalam dan luar pesantren. Faktor dari 

dalam pesantren yakni berupa kurangnya suri tauladan yang baik dari dewan 

pengasuhan juga dari teman di lingkungannya. Maka dalam hal ini peneliti 

menganalisis bahwa suri tauladan dewan pengasuhan masih kurang, sebab masih 

ada diantara guru yang merokok dan bercanda berlebihan yang mana hal ini 

berdampak buruk bagi santri, karena hal ini tidak baik ditiru. 

Kemudian dari hasil pengamatan dan wawancara diatas, bahwa hal-hal 

yang dapat menghambat sikap spiritual santri juga dari faktor paksaan orang tua 

untuk menyantri, sebab pemaksaan itulah santri-santri yang terpaksa menyantri 

melakukan pelanggaran dan membawa pengaruh buruk terhadap temannya yang 

lain, maka seyogyanya sebagai orang tua juga harus ada keserasian dengan 

keinginan anaknya. 

Dan yang terakhir menjadi penghambat pola pembinaan sikap spiritual 

adalah adanya  interpensi dari wali santri/wati, hal ini menjadi suatu penghambat 

dalam membina sikap spirirtual santri, sebab interpensi dari wali santri/wati ini 

banyak sifatnya mengganggu kinerja pengasuhan dalam membina sikap spiritual 

santri, seharusnya wali santri/wati ketika telah menitipkan anaknya di Pesantren, 

maka harus memberikan kepercayaan penuh terhadap para tenaga pendidik yang 

ada di Pesantren tanpa menginterpensi siapa pun. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

1. Pola Pembinaan Sikap Spiritual Santri yang dilakukan oleh 

dewan pengasuh di Pesantren Modern Nurul Hakim 

Tembung 

 Pola pembinaan sikap spirirtual santri yang dilakukan oleh 

dewan pengasuh berjalan dengan baik sesuai aturan yang ada. Dalam 

membina sikap spirirtual tentu dewan pengasuhan mesti memiliki 

banyak cara yang dilakukan, antara lain yang sudah terlaksana  adalah 

kegiatan Tausiyah malam ahad, evaluasi setiap malam dan muhasabah 

dalam sebulan. Prosedur dalam membina sikap spirirtual ini mesti 

berkesinambungan dengan tujuan mereka menyantri. Dengan adanya 

pola pembinaan santri yang dilakukan pengasuhan ini 

implementasinya bertujuan agar para santri/wati beribadah dengan 

ikhlas yang hanya mengharap ridho Allah ta‟ala, berakhlak mulia 

dalam arti menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 

muda, kemudian mendalami akidah islamiyah agar memiliki pondasi 

agama yang kuat. 

2. Faktor-faktor yang mendukung Pola Pembinaan Sikap Spiritual 

Santri yang dilakukan oleh dewan pengasuh di Pesantren 

Modern Nurul Hakim Tembung 

 Faktor-faktor yang mendukung pola pembinaan sikap 

spirirtual santri yang dilakukan oleh dewan pengasuh antara lain 



75 

 

 

bertujuan untuk kebaikan kinerja dewan pengasuh dalam membina 

sikap spiritual santri/wati dan untuk kebaikan diri santri/wati tersebut. 

Dengan mengetahui apa saja faktor yang mendukung pola pembinaan 

yang dilakukan dewan pengasuhan, maka dewan pengasuhan pun tahu 

dimana kekurangan maupun kelemahan mereka dalam membina sikap 

spiritual santri. 

3. Faktor-faktor yang menghambat Pola Pembinaan Sikap 

Spiritual Santri yang dilakukan oleh dewan pengasuh di 

Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

 Faktor-faktor yang menghambat pola pembinaan sikap 

spirirtual santri yang dilakukan oleh dewan pengasuh perlu kita 

ketahui hal yang menghambat tersebut muncul dari internal 

pesantren dan juga eksternal pesantren. Dengan kita mengetahui 

faktor yang menghambatnya antara lain bertujuan untuk kebaikan 

kinerja dewan pengasuh dalam membina sikap spiritual santri/wati 

dan untuk mengantisipasi faktor yang menghambat sikap spiritual 

santri tersebut muncul kembali.  

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka rekomendasi ataupun saran pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Dewan Pengasuhan 

Pola pembinaan sikap spiritual santri yang dilakukan dewan 

pengasuhan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
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santri/wati dalam beribadah, bermuamalah, berakhlak mulia dan berakidah 

yang kuat. 

2.  Bagi Santri 

Pola pembinaan sikap spirirtual santri yang telah dilaksanakan 

dewan pengasuhan, dengan harapan besar para santri/wati dapat mengikuti 

kegiatan yang dilakukan oleh dewan pengasuhan, sebab yang dilaksanakan 

ini semua bertujuan untuk kebaikan para santri dan harapan orang tua 

mereka. 

3.  Bagi Pesantren  

Pola pembinaan sikap spiritual santri yang dilakukan dewan 

pengasuhan untuk mengembangkan sikap spirirtual santri diharapkan 

menjadi citra yang baik untuk sebuah Pesantren di mata masyarakat, agar 

pendidikan Pesantren menjadi pilihan utama pendidikan Islam untuk 

menyelamatkan anak-anak bangsa dari hal-hal buruk yang sering kali 

terjadi di kalangan remaja.  

 

 

 

 



 

77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, Al-maraghi Musthafa,1993. Tafsir Al-Maraghi, terj. Anshori Umar 

Sitanggal,  dkk., Semarang: Karya Toha Putra, cet. Ke-2,  

 

Alim, Muhammad. 2011. Pendidikan Agama Islam, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

 

Al-Busthomi, Yazid,2015.Cerdas Intelektual dan Spiritual dengan Mukjizat 

Puasa.  Yoyakarta: DIVA Press 

 

Amini, Ibrahim. 2006. Agar Tak Salah  Mendidik Anak, Jakarta: Al-Huda, 

 

Akhyar, Syaiful Lubis, 2015. Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren, 

Bandung: Citapustaka, Mediah 

 

Arifin,2004.  Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Jakarta: Bumi Aksara 

 

Dradjat, Zakiah, 2012, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. X, Jakarta: Bumi Aksara 

 
------------,2003.  Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: PT : Bulan Bintang,  

 

Departemen Agama RI,2009, Alquran dan Terjemahan, Bandung: Sygma 

Examedia Arkanleema.  

 

Departemen Pendidikan Nasional. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 

 

Ginanjar, Ary Agustian,2009. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ POWER: 

Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan. Jakarta: Arga Publishing 

 

Haedari, Amin, dkk,2004. Masa Depan Pesantren, Jakarta: Ird Press 

 

Kurniasih, Imas. 2010. Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad. 

Yogyakarta: Pustaka Marwa 

 

Naih, Abdullah Ulwan, 2007. Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pusta 

Amani 

 

Nata, Abuddin.2009. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

 

Nyai Faiqah,2003, Agen Perubahan di Pesantren,Jakarta: Kucica 

 
Poerwodarminto, W. J. S. 2005. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka 

 

Rahmat, Dede Hidayat,2012. Bimbingan Konseling (Kesehatan Mental di 

Sekolah), Bandung: PT Remaja Rosda Karya 

 



78 

 

 

Retnanto, Agus.2011. Sistem Pendidikan Islam Terpadu Model Pendidikan 

Berbasis Pengembangan karakter dan Kepribadian Islam, Yogyakarta: 

STAIN Kudus dan Idea Pers 

 

Sugiyono, (2009), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta,  

 

Sutisna. 2010. Pengertian Pondok Pesantren. Jakarta: EGC, 

 

Sutirna,2013. Bimbingan dan Konseling pedidikan Formal, Nonformal dan 

Informal Yogyakarta: Andi Offset 

 

Tasmara, Toto. 2003. Kecerdasan Rohaniah Trancendental Intelegensi. Jakarta: 

Gema Insani  Perss. 

 

Zamakhsyari, Dhofier, 2011. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup 

Kyai. Jakarta: LP3ES, 

 

Zamroni dan Umiarso.2014.ESQ dan Model Kepemimpinan Pendidikan Kontruksi 

Sekolah Berbasis Spiritual. Semarang: Rasail Media Grup,  

 

 

 



 

 

Lampiran 1 

Hari/ Tanggal    : Senin, 19 Agustus 2019 

Partisipan yang Diwawancarai : Hardila ( Santriwati kelas XI) 

Tempat Wawancara   : Taman Komplek Pesantren Modern Nurul 

Hakim 

Waktu Wawancara   : 14.00 s.d. 15.30 WIB 

Aspek-aspek yang 

diwawancarakan 

Deskrispi/ Transkrip 

Wawancara 

Catatan Reflektif 

Peneliti 

Pemahaman santri tentang 

sikap spritual : 

1. Menurut kamu apa yang 

dimaksud dengan sikap 

spiritual? 

 

 

 

 

 

 

2. Menurut kamu, apakah dewan 

pengasuh dan asatiz wajib  

memberi contoh sikap spiritual 

kepada santri di lingkungan 

pesantren? 

- Jika tidak apa alasannya? 

- Jika iya  apa pula alasannya? 

 

3. Menurutmu, apa saja bentuk 

sikap spiritual yang diajarkan 

dewan pengasuh dan asatiz 

kepadamu? 

 

 

 

 

 

 

4. Adakah kegiatan pembiasaan  

yang dilakukan dewan 

pengasuh dan asatiz untuk 

meningkatkan sikap spiritual 

santri? 

 

 

 

Menurut saya sikap itu 

merupakan kebiasaan dan 

perilaku seseorang sedangkan 

spiritual itu sebuah kepatuhan 

atau ketaatan dalam menaati 

perintah Allah, jadi 

maksudnya perilaku dalam 

ketaatan kepada tuhan. 

Menurut saya wajib, karena 

dewan pengasuhan yang 

membimbing dan membina, 

tentu ya mesti memberikan 

contoh suri tauladan yang 

baik, agar para santri pun 

begitu. 

Sikap spiritual yang paling 

sering diajarkan yakni dari 

segi ibadah syariah, seperti 

puasa sunnah, shalat-shalat 

sunnah, membaca Al –qur‟an 

dan juga sering mengingatan 

kepada kami tentang akhlak 

yang mulia 

Ada, seperti melaksanakan 

acara PHBI, acara zikir 

bersama, muhasabah, wirid 

Yasin dan juga Tasuyiah 

setiap malam ahad. 

 

 

Sikap spiritual adalah 

kepatuhan atau ketaan 

dalam beribadah 

 

 

 

Dewan pengasuh 

menjadi figure utama 

dalam suri tauladan 

 

 

 

Santri/wati diajarkan 

amalan-amalan sunnah 

 

 

 

Santri/wati dibiasakan 

mendengarkan nasehat 

 

 



 

 

Pembinaan sikap spiritual 

kepada santri dalam 

meningkatkan ibadah 

 

 

1. Apa saja yang difasilitasi oleh 

dewan Pengasuh dan asatiz 

untuk kenyamanan ibadah 

santri di masjid? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa saja ibadah-ibadah 

tambahan yang diperintahkan 

oleh dewan pengasuh dan 

asatiz untuk meningkatkan 

ibadah para santri? 

 

 

3. Apakah dewan pengasuh dan 

asatiz juga melaksanakan 

ibadah-ibadah sunnah yang 

dikerjakan santri? 

 

 

4. Bagaimana perasaan kamu 

ketika dewan pengasuh dan 

asatiz  membimbing dan 

membina kamu dalam 

beribadah dan muamalah 

sehari-hari di Pesantren? 

 

5. Apakah kamu sudah 

mengamalkan ibadah-ibadah 

sunnah yang dilakukan di 

pesantren ketika berada di 

rumah? 

 

 

 

 

 

 

6. Apa yang kamu rasakan 

setelah melaksanakan ibadah 

 

 

 

Ac, kipas angin dan Karpet 

masjid yang cukup tebal, tapi 

karena jumlah santri yang 

cukup banyak jadi dinginnya 

Ac pun cepat hilang dan 

berubah menjadi panas 

ditambah lagi ada sebahagian 

atap yang tembus air hujan. 

 

Ya banyak, seperti yang tadi 

saya katakan ibadah sholat-

sholat sunnah membaca Al 

Quran dan lain-lain. 

 

Tidak semua dewan pengasuh 

ikut melaksaksanakannya, 

akan tetapi sebahagian dari 

mereka saja. 

 

 

Saya merasa senang karena 

saya tahu yang mereka 

lakukan untuk kebaikan kami 

juga. 

 

Kalau ibadah yang wajib Insya 

Allah masih dilaksanakan di 

rumah tapi kalau yang sunnah 

kayaknya enggak ada, 

disebabkan tidak ada yang 

mengawasi kami seperti 

halnya di Pesantren yang 

terkesan terpkasa 

melaksanakannya karena 

peraturan. 

Kalau saya pribadi yang saya 

 

 

 

Masjid adalah tempat 

ibadah paling utama 

 

 

 

 

 

Dewan Pengasuhan 

harus tegas dalam 

menegakkan disiplin 

ibadah 

 

Memberikan hukuman 

yang memilki nilai 

pelajaran di dalamnya 

 

 

Memberikan 

penghargaan yang 

bermanfaat 

 

 

Santri/wati harus selalu 

diawasi dalam 

beribadah dan 

muamalah 

 

 

 

 



 

 

seperti : Salat dan membaca 

Quran ? 

 

 

Bentuk-bentuk evaluasi berupa 

penghargaan dan hukuman 

kepada santri 

 

1. Apa yang dilakukan dewan 

pengasuh kepadamu bila 

melanggar disiplin ibadah 

seperti tidak solat fardhu ? 

 

 

 

 

2. Apakah hukuman yang 

diberikan dewan pengasuh 

kepada santri yang melanggar 

disiplin ibadah masih dalam 

kewajaran? 

 

 

 

 

 

 

3. Apa penghargaan yang 

diberikan dewan pengasuh 

kepada santri yang rajin 

beribadah dan berakhlak baik 

di Pesantren? 

 

rasakan berubah-ubah, 

terkadang nyaman dan 

terkadang timbul rasa bosan, 

ya mungkin karena faktor 

peraturan itu yang membuat 

bosan 

 

 

Kalau sholat biasa harus 

dipaksa dulu, kalau masih juga 

berulangkali meninggalkan 

sholat diserangkan kepada 

pengasuhan untuk diberi surat 

peringatan 

Masih wajar sekali, bahkan 

terlalu ringan disebabkan tidak 

boleh lagi yang namanya 

hukuman fisik, sehingga 

banyak yang menyepelekan 

disiplin yang ada. Sebab itulah 

sikap spiritual jadi terkendala 

dan semakin menurun kalau 

yang kami rasakan. 

Penghaargaan yang biasanya 

diberi seperti memberikan 

peralatan sekolah, 

perlengkapan solat supaya 

kami rajin belajar dan 

beribadah. 

Kenyamanan adalah 

salah satu keperlu 

dalam beribadah 

 

 

 

Santri/wati masih dalam 

paksaan dalam ibadah 

 

 

 

Hukuman yang 

diberikan masih dalam 

kewajaran 

 

 

 

 

Memberi reward dengan 

barang berguna 

 

 

Hari/ Tanggal    : Kamis, 22 Agustus 2019 

Partisipan yang Diwawancarai : Salman Syahrial Lubis ( Santri kelas XI) 

Tempat Wawancara   : Taman Komplek Pesantren Modern Nurul 

Hakim 

Waktu Wawancara   : 14.00 s.d. 15.30 WIB 

Aspek-aspek yang 

diwawancarakan 

Deskrispi/ Transkrip 

Wawancara 

Catatan Reflektif 

Peneliti 



 

 

Pemahaman santri tentang 

sikap spritual : 

1. Menurut kamu apa yang 

dimaksud dengan sikap 

spiritual? 

 

 

2. Menurut kamu, apakah 

dewan pengasuh dan asatiz 

wajib  memberi contoh 

sikap spiritual kepada 

santri di lingkungan 

pesantren? 

- Jika tidak apa alasannya? 

- Jika iya  apa pula 

alasannya? 

 

3. Menurutmu, apa saja 

bentuk sikap spiritual yang 

diajarkan dewan pengasuh 

dan asatiz kepadamu? 

 

 

4. Adakah kegiatan 

pembiasaan  yang 

dilakukan dewan pengasuh 

dan asatiz untuk 

meningkatkan sikap 

spiritual santri? 

 

Pembinaan sikap spiritual 

kepada santri dalam 

meningkatkan ibadah 

 

1. Apa saja yang difasilitasi 

oleh dewan Pengasuh dan 

asatiz untuk kenyamanan 

 

 

Menurut ana sikap spiritual itu 

sikap perilaku seseorang yang 

membahas tentang ketuhanan 

dan biasanya anak pesantren 

bilang ilahiah 

 

Iya, sangat wajib karena kalau 

pengasuhan dan asatidz tak 

memberi contoh yang baik 

kepada santrinya, otomatis 

santrinya juga akan mengikuti 

perilaku dewan pengasuhan 

dan asatidz 

 

 

 

Seperti nasihat-nasihat setiap 

malamnya, ada juga tausiyah 

mingguan dan muhasabah 

bulanan 

 

 

Ada seperti membiasakan 

sholat berjamaah, membaca Al 

Quran, dan membaca Al 

Ma‟surat. 

 

 

 

 

 

Ac, kipas angin dan sajadah 

yang lembut tapi kalau santri 

sudah lama berada dalam 

ruangan maka dinginnya tak 

 

 

Sikap spiritual tentang 

ketuhanan 

 

 

 

Dewan Pengasuhan 

wajib memberi suri 

tauladan 

 

 

 

 

 

 

Santri/wati sangat perlu 

nasehat 

 

 

 

Membiasakan hal yang 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

Kenyamanan dalam 

beribadah  



 

 

ibadah santri di masjid? 

 

 

 

2. Apa saja ibadah-ibadah 

tambahan yang 

diperintahkan oleh dewan 

pengasuh dan asatiz untuk 

meningkatkan ibadah para 

santri? 

 

3. Apakah dewan pengasuh 

dan asatiz juga 

melaksanakan ibadah-

ibadah sunnah yang 

dikerjakan santri? 

 

4. Bagaimana perasaan kamu 

ketika dewan pengasuh 

dan asatiz  membimbing 

dan membina kamu dalam 

beribadah dan muamalah 

sehari-hari di Pesantren? 

 

5. Apakah kamu sudah 

mengamalkan ibadah-

ibadah sunnah yang 

dilakukan di pesantren 

ketika berada di rumah? 

 

6. Apa yang kamu rasakan 

setelah melaksanakan 

ibadah seperti : Salat dan 

membaca Quran ? 

Bentuk-bentuk evaluasi berupa 

penghargaan dan hukuman 

kepada santri 

1. Apa yang dilakukan 

terasa lagi dan menjadi gerah 

panas. 

 

 

Sholat duha, sholat tahajjud, 

puasa sunnah, Tahfiz Qur‟an 

dan membacanya. 

 

 

 

Sebagian ada yang 

mengerjakan dan ada pula 

yang tidak mengerjakan. 

 

 

 

Cukup memuasakan, jika para 

pengasuh juga ikut serta dalam 

hal tersebut. 

 

 

Sebagian kecil aja seperti 

sholat duha kadang-kadang 

dan baca Al Quran juga 

begitu. 

 

 

Hati merasa nyaman dan 

tenang. 

 

 

 

 

Pertama kali biasanya 

 

 

 

 

Ibadah sunnah sangat 

dianjurkan 

 

 

 

 

Santri/wati perlu 

bimbingan 

 

 

 

Santri/wati nyaman 

dalam bimbingan 

Pengasuhan 

 

 

 

Kurang kesadaran 

beribadah bila tidak 

diawasi 

 

 

Ibadah dengan khusu‟ 

 

 

 

 

Dewan pengasuhan 

memberikan hukuman 



 

 

dewan pengasuh 

kepadamu bila melanggar 

disiplin ibadah seperti 

tidak solat fardhu ? 

 

 

2. Apakah hukuman yang 

diberikan dewan pengasuh 

kepada santri yang 

melanggar disiplin ibadah 

masih dalam kewajaran? 

 

3. Apa penghargaan yang 

diberikan dewan pengasuh 

kepada santri yang rajin 

beribadah dan berakhlak 

baik di Pesantren? 

peringatan lias dulu, tapi kalau 

sudah sering melanggar 

terkadang dipukul juga dan 

juga di skorsing selama 

sebulan. 

 

Masih sangat wajar seperti 

push up, scot jump dan 

membersihkan lingkungan 

pesantren tapi kalau 

kesalahannya ringan. 

 

Ya pujian, pernah juga seperti 

alat belajar dan lain-lain. 

 

 

bertahap 

 

 

 

 

Hukuman masih dalam 

kewajaran 

 

 

 

Penghargaan yang 

bermanfaat 

 

 

 

Lampiran 2 

Hari/ Tanggal    : Jum‟at, 30 Agustus 2019 

Partisipan yang Diwawancarai : Zulhazzi Siregar, SE ( Kepala Pengasuhan 

) 

Tempat Wawancara   : Masjid An Nurul Hakimiyah 

Waktu Wawancara   : 20.00 s.d. 21.00   WIB 

Aspek-aspek yang 

diwawancarakan 

Deskrispi/ Transkrip 

Wawancara 

Catatan Reflektif 

Peneliti 

Bentuk-bentuk pola pembinaan 

sikap spiritual oleh para dewan 

pengasuh: 

1. Berapa macam bentuk  atau 

jenis pembinaan sikap pritual 

Santri yang ada di Pesantren 

ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk saat ini yang formal itu 

ada, yakni Tausiyah malam 

ahad ba‟da Isya. Hal ini sangat 

penting mengingat santri/wati 

pada saat ini semakin turun 

sikap spirirtualnya, 

denganadanya kegiatan 

Tausiyah ini mampu 

membantu pengetahuan 

 

 

Jenis pembinaan sikap 

spiritual sudah sangat 

bagus yang diberikan 

dewa pengasuhan 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah berbeda sikap spiritual 

santri ketika berada di rumah 

dengan di Pesantren? 

3. Jika berbeda, coba Ustadz 

jelaskan  dan memberikan 

masing-masing contohnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Siapa saja yang paling 

berperan penting dalam 

pembinaan sikap spiritual 

santri di Pesantren ini? 

 

 

 

 

5. Apa saja pola pembinaan yang 

sudah dilakukan oleh dewan 

pengasuh dan para asatidz 

selama ini? 

 

santri/wati bahwa sangat 

pentinglah kita sebagai hamba 

Allah untuk mengabdi 

kepadanya bukan hanya dalam 

hal ibadah tapi juga 

bermuamalah. Kemudian 

biasanya setiap malam 

biasanya ada kumpul malam 

untuk menyampaikan nasihat-

nasihat dan evaluasi kepada 

mereka dan juga kegiatan 

PHBI. 

Selama ini yang saya tau 

berbeda, kalau di lingkungan 

Pesantren, mereka itukan 

sedang berada dalam peraturan 

untuk disiplin maka totalitas 

mereka menjaga itu pastinya 

karena pasti ada sanksinya jika 

melanggar. Dan jika di rumah 

pasti tidak ada peraturan itu 

yang mengatur mereka kayak 

sholat mungkin tidak tepat 

waktu bahkan sampai tidak 

sholat. 

Disini yang paling berperan 

penting itu dalam spiritual 

adala dewan pengasuhan, 

seluruh pengasuhan itu harus 

menjadi tauladan yang baik 

serta bertanggung jawab dalam 

membina dan mengasuh 

spiritual santri. 

 

Yakni Tausiyah dan evaluasi 

setiap malamnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap spiritual 

santri/wati mengalami 

perubahan ketika di 

rumah 

 

 

 

 

 

Dewan pegasuhan 

bertanggung jawab 

dalam hal mengasuh 

 

 

 

 

 

Nasehat pengasuhan  

 

 

Prosedur/ langkah-langkah 

dalam membiasakan para santri 

untuk bersikap spiritual : 

1. Bagaimana langkah-langkah 

 

 

Langkah-langkah selama ini 

 

 

Langkah-langkah 



 

 

yang dilakukan dalam 

membiasakan para santri 

bersikap spiritual dimana pun 

berada? 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang harus dilakukan oleh 

orang tua atau dewan 

pengasuh jika mendengar atau 

melihat santri yang tidak bisa 

menerapkan sikap spiritual 

dilingkungan luar pesantren? 

 

3. Apakah dewan pengasuh harus 

menerapkan hukuman yang 

keras kepada para santri? 

-jika iya, jelaskan alasannya? 

- jika tidak, jelaskan 

alasannya? 

yang kami buat seperti 

membuat Jasus Mahkamah 

yakni semacam mata-mata 

seperti santri yang tidak 

berakhlak atau melanggar 

peraturan lainnya jadi ada yang 

memata-matainya dan juga 

yang tidak sholat kemudian 

nanti mamalam dipanggil yang 

masuk mahkamah dan di 

hukum. 

Kalau untuk saat ini ya pasti 

kami beri teguran dan 

diberikan hukuman yang 

sewajarnya bila berulang-ulang 

melakukan kesalahan. 

 

Ya setuju, jika sudah 

dinasehati berkali-kali dan 

diberikan hukuman ringan juga 

tidak jera, maka kami beri 

hukuman keras dengan 

prosedur yang ada. 

pembentukan sikap 

spiritual santri/wati 

sudah segnifikan 

 

 

 

 

 

Nasehat dan hukuman 

diberikan sewajarnya 

 

 

 

Hukuman keras juga 

diberikan bila 

pelanggaran besar 

Faktor pendukung dan 

penghambat pola pembinaan 

sikap spiritual santri: 

1. Apa saja yang bisa 

membuat seorang santri 

agar terdorong untuk 

menerapkan sikap spiritual 

dimana pun dia berada? 

 

2. Apakah para orang tua 

Santri mendukung 

program kegiatan yang 

dibuat oleh dewan 

Pengasuh? 

 

 

3. Apakah dengan cara 

memberikan penghargaan 

dan hukuman mampu 

 

 

Dalam memotovasi agar 

terdorong ya seperti nasihat 

bahwa ibadah itu adalah untuk 

kebaikanmu dan motivasi 

akhlak agar banyak disenangi 

orang lain. 

 

Mendukung, seperti kegiatan 

Tausiyah, Alhamdulillah tidak 

ada komplin dari orang tua dan 

tidak ada yang memanggil 

anaknya agar tidak ikut 

kegiatan tersebut. 

 

Iya, sangat mendukung. Misal 

 

 

Dewan pengasuhan 

memberikan motivasi 

beribadah 

 

 

 

Orang tua santri/wati 

mendukung kegiatan 

dewan pengasuhan 

 

 

 

Memberikan 



 

 

mendukung sikap spiritual 

santri? 

 

 

 

 

 

4. Apakah para santri di 

Pesantren Modern Nurul 

Hakim mudah untuk 

terpengaruh dengan 

temannya yang tidak 

bersikap spritual?  

 

 

 

5. Bagaimana cara dewan 

Pengasuhan menjaga para 

santri agar selalu 

membiasakan bersikap 

spiritual meskipun diluar 

lingkungan pesantren. 

 

6. Apakah para karyawan 

yang berada di lingkungan 

Pesantren juga 

berpengaruh dengan sikap 

spiritual santri? 

 

7. Dengan dilarangnya 

mereka untuk tidak 

memegang barang 

elektronik seperti HP, 

Apakah menjadi sebab 

penghambat sikap spiritual 

mereka? 

 

8. Apa saja yang menjadi 

Penghambat Sikap 

spiritual santri/wati yang 

penghargaan dalam hal akhlak 

dalam kebersihan asrama yakni 

kamar mereka. Jika kamar 

berseih akan diberikan hadiah 

juga kepada para penghafal Al 

–qur‟an juga diberikan hadiah. 

Nah tentu juga harus tetap 

diberikan hukuman berupa 

peringatan lisan jika 

melanggar.  

 

Kalau keseluruhan tidak, tapi 

ada sebahagian yang mudah 

terpengaruh temannya yang 

tidak baik. Dia yang biasa-

biasa aja dan berteman dengan 

yang tidak bersikap spiritual 

maka akan cenderung mudah 

terpengaruh dengan itu Pdahal 

dia biasa-biasa aja sebelumnya. 

 

Biasanya yang kami lakukan 

yakni koordinasi dengan wali 

santri, bila melanggar dan 

orang tua menyampaikan 

bahwa ustdaznya memantau 

dengan laporan tersebut. 

Lebih berpengaruh kepada 

yang buruk seperti dalam segi 

berbiacara dan sikap juga jika 

bercanda yang berlebihan. Dan 

juga meminjamkan hp dan ada 

pula yang menyimpankan hp 

kepada karyawan 

Kalau mereka membawa HP 

maka terhmabat dan bila tidak 

maka menjadi terdorong 

karena mengganggu aktivitas 

mereka jika membawa HP. 

Agar mereka fokus untuk 

membina diri dan membentuk 

sikap spiritual yang baik. 

penghargaan dengan 

barang yang 

bermanfaat 

 

 

 

 

 

Sebahagian santri ada 

yang mudah 

terpengaruh sengan 

temannya 

 

 

 

 

 

Berkordinasi dengan 

orang tua ketika santri 

sedang di rumah 

 

 

Karyawan lebih 

berpengaruh buruk 

untuk disiplin santri 

 

 

Gadget menjadi 

penghambat 

berkembangnya 

spiritual santri 

 

 

 



 

 

menyebabkan turunnya 

Akhlak mulia di kalangan 

santri ? 

 

 

Secara keseluruhan pun 

banyak, dari awal testing awal 

masuk sudah diwawancarai ya 

banyak juga masuk yang dri 

keinginan orangtua maka 

sudah masuk dia malah buat 

ulah kesalahan dan juga kita 

tidak seketat Pesantren lain 

dalam menyeleksi sikap 

akhlaknya. Kemudian sering 

ikut temannya jika datang wali 

mereka ini juga jadi masalah 

akhlak terganggu, kemudian 

yang lain mungkin kurangnya 

suri tauladan yang baik di 

Pesantren ini gitu, mungkin 

kurang tauladan dari abang 

kelasnya atau juga dari 

pengasuhannya yang belum 

maksimal dan ini jadi 

penghambat juga. 

 

Penerimaan santri tidak 

seketat pesantren lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  

Hari/ Tanggal    : Sabtu, 31 Agustus 2019 

Partisipan yang Diwawancarai : Irma Ridwani, SE ( Koordinator Asrama 

Putri) 

Tempat Wawancara   : Perpustakaan Pesantren Modern Nurul 

Hakim 

Waktu Wawancara   : 11.00 s.d. 12.00   WIB 

 

Aspek-aspek yang 

diwawancarakan 

Deskrispi/ Transkrip 

Wawancara 

Catatan Reflektif 

Peneliti 

Bentuk-bentuk pola pembinaan 

sikap spiritual oleh para dewan 

pengasuh: 

1. Berapa macam bentuk  

atau jenis pembinaan sikap 

pritual Santri yang ada di 

Pesantren ini? 

 

 

Saat ini ada 3 macam, pertama 

dari segi akhlaknya kepada 

temannya juga kepada 

gurunya. Kemudian kedua dari 

 

 

Jenis pembinaan sikap 

spiritual sudah sangat 

bagus yang diberikan 

dewan pengasuhan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah berbeda sikap spiritual 

santri ketika berada di rumah 

dengan di Pesantren? 

3. Jika berbeda, coba Ustadz 

jelaskan  dan memberikan 

masing-masing contohnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Siapa saja yang paling 

berperan penting dalam 

pembinaan sikap spiritual 

santri di Pesantren ini? 

 

 

 

5. Apa saja pola pembinaan yang 

sudah dilakukan oleh dewan 

pengasuh dan para asatidz 

selama ini? 

 

segi ibadahnya seperti 

mewajibkan Sholat berjamaah 

di Masjid tepat pada waktunya, 

kemudian mengadakan 

Tausiyah agama setiap malam 

ahad. 

 

 

Selama ini yang saya tau 

berbeda, kalau di lingkungan 

Pesantren, mereka itukan 

sedang berada dalam peraturan 

untuk disiplin maka totalitas 

mereka menjaga itu pastinya 

karena pasti ada sanksinya jika 

melanggar. Dan jika di rumah 

pasti tidak ada peraturan itu 

yang mengatur mereka kayak 

sholat mungkin tidak tepat 

waktu bahkan sampai tidak 

sholat 

Pertama dari Pengasuhannya 

kemudian Pengasuhan ini juga 

bisa bekerja sama dengan 

karyawannya kemudian dengan 

orangtua wali santri/wati 

 

 

Seperti Tausiyah, Muhasabah 

dan evaluasi setiap malamnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap spiritual 

santri/wati mengalami 

perubahan ketika di 

rumah 

 

 

 

 

 

 

Dewan pegasuhan 

bertanggung jawab 

dalam hal mengasuh 

 

 

 

Nasehat pengasuhan  

 

 

Prosedur/ langkah-langkah 

dalam membiasakan para santri 

untuk bersikap spiritual : 

1. Bagaimana langkah-

langkah yang dilakukan 

dalam membiasakan para 

santri bersikap spiritual 

dimana pun berada? 

 

 

Para dewan pengasuhannya 

dulu memberikan arahan 

kepada pengurus OSNH, nah 

merekalah nanti yang 

memberikan contoh yang baik, 

 

 

Langkah-langkah 

pembentukan sikap 

spiritual santri/wati 

sudah segnifikan 



 

 

 

 

 

 

2. Apa yang harus dilakukan oleh 

orang tua atau dewan 

pengasuh jika mendengar atau 

melihat santri yang tidak bisa 

menerapkan sikap spiritual 

dilingkungan luar pesantren? 

 

 

3. Apakah dewan pengasuh harus 

menerapkan hukuman yang 

keras kepada para santri? 

-jika iya, jelaskan alasannya? 

- jika tidak, jelaskan alasannya? 

jadi cara pembiasaannya 

memberikan contoh yang baik 

dari atas kepada bawahannya. 

 

Dari tahap teguran lisan 

kemudian diberikan sanksi, 

sanksi ini tidak berupa 

hukuman fisik tetapi lebih 

kepada hukuman mendidik 

seperti setoran hafalan surah 

dan kebersihan lingkungan. 

 

Kalau saya pribadi boleh diberi 

hukuman keras jika yang 

dilakukannya melampaui batas, 

contohnya seperti tidak 

menghargai guru ataupun 

melawan guru maka mesti 

dihukum keras. 

 

 

 

 

Nasehat dan hukuman 

diberikan sewajarnya 

 

 

 

 

Hukuman keras juga 

diberikan bila 

pelanggaran besar 

Faktor pendukung dan 

penghambat pola pembinaan 

sikap spiritual santri: 

1. Apa saja yang bisa 

membuat seorang santri 

agar terdorong untuk 

menerapkan sikap spiritual 

dimana pun dia berada? 

 

 

2. Apakah para orang tua 

Santri mendukung 

program kegiatan yang 

dibuat oleh dewan 

Pengasuh? 

 

 

 

 

 

 

Kami awali dulu dari diri kami 

dalam melakukan sesuatu, 

karena kami sebagai figure 

yang utama dalam memberikn 

suri tauladan, dengan hal 

tersebut maka para santri/wati 

juga terdorong untuk bersikap 

spiritual. 

Sebagian ada yang tidak 

mendukung dalam arti 

mengganggu jam kerja 

pengasuhan dalam kegiatan 

apa pun, misalkan orang tua 

wali santri/wati berkunjung 

pada malam hari yang mana di 

waktu malamlah semua 

kegiatan Pengasuhan yang 

paling aktif, sehingga anaknya 

meninggalkan kegiatan 

tersebut. Begitu juga dengan 

 

 

Dewan pengasuhan 

memberikan motivasi 

beribadah 

 

 

 

Orang tua santri/wati 

mendukung kegiatan 

dewan pengasuhan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah dengan cara 

memberikan penghargaan 

dan hukuman mampu 

mendukung sikap spiritual 

santri? 

 

4. Apakah para santri di 

Pesantren Modern Nurul 

Hakim mudah untuk 

terpengaruh dengan 

temannya yang tidak 

bersikap spritual?  

 

 

5. Bagaimana cara dewan 

Pengasuhan menjaga para 

santri agar selalu 

membiasakan bersikap 

spiritual meskipun diluar 

lingkungan pesantren. 

 

 

 

6. Apakah para karyawan 

yang berada di lingkungan 

Pesantren juga 

berpengaruh dengan sikap 

adanya interpensi dari wali 

santri dengan peraturan yang 

ada, maka ini menjadi 

penghambat kinerja kami 

dalam membina sikap spiritual 

santri/wati. Maka kalau yang 

disarankan oleh wali snatri itu 

mendukung kinerja kami ya 

kami terima dan jika tidak 

maka kami tidak hiraukan. 

Ya sangat berpengaruh baik 

dengan memberikan 

penghargaan berupa hadiah.  

 

Hal ini sering kami lakukan 

dalam hal ibadah umumnya. 

 

 

 

Mudah, karena 24 jam dengan 

temannya sekamar, maka 

terlalu mudah terpengaruh 

dengan temannya untuk kepada 

hal yang tidak baik. 

 

 

Kerjasama kita dengan wali 

santri/wati itu harus ada, kita 

sudah mendidik disiplin disini 

sholat 5 waktu dan lain-lain, 

nah orang tualah yang 

melanjutkan semua itu dan 

tergantung anaknya, maka 

Pengasuhan hanya mampu 

berpesan kepada orangtua. 

 

Pengaruhnya itu sedikit 

mengganggu, ya ketika kita 

menerapkan disiplin tetapi 

malah karyawan kita itu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penghargaan dengan 

barang yang 

bermanfaat 

 

 

Sebahagian santri ada 

yang mudah 

terpengaruh sengan 

temannya 

 

 

 

Berkordinasi dengan 

orang tua ketika santri 

sedang di rumah 

 

 

 

 

 

Karyawan lebih 

berpengaruh buruk 

untuk disiplin santri 



 

 

 

Lampiran 4 

Hari/ Tanggal    : Kamis, 29 Agustus 2019 

Partisipan yang Diwawancarai : Ibrahim, S.Pd.I ( Sekretaris Direktur) 

Tempat Wawancara   : Kantor Sekretaris Direktur 

Waktu Wawancara   : 10.00 s.d. 11.00   WIB 

 

Aspek-aspek yang 

diwawancarakan 

Deskrispi/ Transkrip 

Wawancara 

Catatan Reflektif 

Peneliti 

 

1. Bagaimana kinerja dewan 

pengasuhan dalam 

membina spiritual santri ? 

 

 

Saat ini yang kami amati 

kinerja dewan pengasuhan 

sudah lebih baik dari 

 

Kinerja dewan 

pengasuhan sudah baik 

seperti yang diinginkan 

spiritual santri? 

 

 

 

 

7. Dengan dilarangnya 

mereka untuk tidak 

memegang barang 

elektronik seperti HP, 

Apakah menjadi sebab 

penghambat sikap spiritual 

mereka? 

 

8. Apa saja yang menjadi 

Penghambat Sikap 

spiritual santri/wati yang 

menyebabkan turunnya 

Akhlak mulia di kalangan 

santri ? 

 

 

memberi jalan untuk 

melanggar seperti 

meminjamkan hand phone baik 

dari bagian dapurnya ataupun 

satpamnya. 

 

Tidak, semakin dilarang maka 

semakin mudah menerapkan 

disiplin nantinya. Dengan 

adanya HP di tangan mereka 

maka menjadi hambatan dalam 

sikap spiritualnya. 

  

 

Kami Pengasuhan kan banyak, 

mungkin ada diantara kami 

yang kurang memeberikan 

contoh baik, maka anak-anak 

ini suka mencari pengasuh 

yang tidak begitu keras dalam 

hal menegakkan peraturan. 

Maka jalan keluarnya para 

dewan pngasuhan mesti satu 

jalan dalam menjalankan 

dinamika peratutan pesantren. 

 

 

 

 

 

Gadget menjadi 

penghambat 

berkembangnya 

spiritual santri 

 

 

 

Penerimaan santri tidak 

seketat pesantren lain. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana program-

perogram dewan 

pengasuhan selama ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah dewan pengasuh 

sudah menjadi suri 

tauladan yang baik bagi 

para santri ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apa nasehat dari pihak 

jajaran Direktur dan 

Yayasan untuk dewan 

Pengasuhan ? 

 

 

 

 

 

 

5. Apakah program Tausiyah 
malam ahad mendukung 

sikap spiritual santri ? 

sebelumnya meski ada 

beberapa hal yang mesti 

dievaluasi, dengan niat agar 

kinerja mereka lebih baik 

kedepannya. 

 Program-program dalam hal 

ibadah, pendidikan dan juga 

pembinaan akhlak sudah baik 

sekali, tinggal lagi dewan 

pengasuhan harus lebih 

konsisten lagi dalam 

menjalankan  program yang 

sudah dibuat. 

 

Yang saya amati dan 

perhatikan para pengasuhan 

pada saat ini masih kurang 

memberikan suri tauladan 

yang baik, ya semisal masih 

ada dari para pengasuh yang 

masih merokok dan hal itu 

diketahui para santri/wati, juga 

ada yang terlalu bercanda 

berlebihan kepada santri diluar 

kewajaran maka ini salah satu 

sebab juga masih kurangnya 

suri tauladan dari dewan 

Pengasuhan. 

Ya kami dari pihak yayasan 

hanya bisa memberi saran atau 

keritikan, evaluasi atas kinerja 

mereka, karena tolak ukur 

kemajuan sebuah pesnatren 

terletak pada kinerja 

pengasuhan jadi selain kami 

memberikan saran juga kami 

membantu kinerja mereka. 

 Tausiyah ini bermula pada 

tahun 2008 yang mana pada 

tahun sebelumnya tidak ada 

dilaksanakan. Mengapa 

diadakan? Karena setelah 

diperhatikan akhlak santri/wati 

mulai menurun apa lagi dari 

segi sikap spiritualnya. Maka 

Yayasan  

 

 

 

Dewan pengasuhan 

harus konsisten dalam 

menjalankan program 

yang telah dibuat 

 

 

 

Dewan pengasuhan 

belum sepenuhnya 

memberikan tauladan 

yang baik 

 

 

 

 

 

 

Pihak yayasan harus 

memberikan saran dan 

kritikan atas kinerja 

dewan pengasuhan 

 

 

 

Mengembangkan 

program yang sudah 

terlaksana 

 

 

 



 

 

kegiatan ini terus berjalan 

untuk mengatisipasi agar tidak 

terjadi penurunan sikap 

spirirtual semisal kesadaran 

beribadah, hormat terhadap 

guru juga dalam bergaul 

sesama teman, walaupun 

faktanya di lapangan masih 

banyak juga santri/wati yang 

tidak bersikap spiritual tapi 

setidaknya mengurangi hal-hal 

tersebut. 

 

 

 

Lampiran 5 

Panduan dan Catatan Observasi/Pengamatan 

Hari/ Tanggal   : Sabtu/31 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Masjid An Nurul Hakimiyah 

Pristiwa yang diamati  : Tausiyah agama  

Waktu Pengamatan  : 20.00 s.d. 21.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Bentuk-bentuk pola 

pembinaan sikap 

spiritual santri: 

- Bentuk- bentuk pola 

pembinaan santri oleh 

dewan pengasuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap malam ahad para santri/wati 

dan dewan Pengasuh berkumpul 

setelah sholat Isya untuk 

mendengarkan Taushiyah Agama, 

sebelum ceramah agama dimulai 

maka Pembawa acara dari pihak 

BKM pun membuka acara setelah 

itu datanglah yang menyampaikan 

materi ceramah yang disampaikan 

oleh guru dalam Pesantren dan luar 

Pesantren. kemudian ada juga sesi 

tanya jawab untuk mengembangkan 

pengetahuan santri/wati khususnya 

dalam hal fiqih dan akhlak. Pada 

sesi Tanya jawab ini para santri/wati 

menulis pertanyaan di kertas 

 

 

Program pengasuhan 

yang berbentuk 

Tausiyah agama ini 

sangat diperlukan 

karena menjelaskan 

dengan rujukan kitab 

dan juga sesi Tanya 

jawab 



 

 

 

 

 

 

 

 

kemudian pembawa acara mengutip 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dan 

diserahkan kepada ustadz yang 

memberikan taushiyah untuk 

menjawab pertanyaan para 

santri/wati seputar fikih dan akhlak. 

Setelah selesai semua rangkaian 

acara maka sang Ustadz pun 

menutup dengan membaca do‟a. 

 

Hari/ Tanggal   : Senin/26 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Depan Asrama Santri 

Pristiwa yang diamati  : Mengajak Salat Salat Berjamaah 

Waktu Pengamatan  : 04.30 s.d. 05.00 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Bentuk-bentuk pola 

pembinaan sikap 

spiritual santri: 

- Perbedaan sikap spiritual 

santri dalam hal ibadah  

ketika dalam pengawasan 

Dewan Pengasuh dan 

tidak dalam pengawasan 

dewan Pengasuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada waktu sebelum masuk waktu 

subuh, tampak seorang ustadz 

berkeliling ke asrama dan kamar-

kamar para santri untuk 

membangunkan mereka agar sholat 

subuh berjamaah di Masjid, maka 

para santri pun terbangun dan 

bersiap-siap untuk pergi ke Masjid. 

Pada saat dibangunkan ada 3 orang 

santri yang malah tidak mengarah ke 

Masjid melainkan mencari tempat 

gelap dan sunyi di belakang asrama 

untuk menghindari sholat subuh 

berjama‟ah. Kemudian di hari 

berikutnya santri mulai terbiasa 

sholat subuh berjama‟ah walaupun 

masih dibangunkan oleh dewan 

pengasuhan. Kemudian pada hari 

berikutnya dewan Pengasuhan 

sengaja tidak membangunkan santri 

untuk sholat subuh ke masjid 

melainkan hanya memutar baca Al 

Quran dari masjid dan azan saja, 

 

 

Para santri belum 

memilki kesdaran 

beribadah yang tinggi 

walaupun hal tersebut 

yang wajib dalam 

agama. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

akan tetapi yang bangun tidak 

sampai setengah jamaah yang 

biasanya Sholat di Masjid, yang 

biasanya sampai 6 shaf dalam solat 

subuhnya tetapi pada hari itu hanya 

3 shaf setengah yang melaksanakan 

sholat subuh berjama‟ah dan yang 

lainnya masih tidur di asrama. Hal 

ini menandakan bahwa belum ada 

kesadaran secara ikhlas untuk 

melaksanakan ibadah yang ada 

mereka beribadah karena hal yang 

dipaksakan. 

 

 

 

Hari/ Tanggal   : Selasa/27 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Masjid An Nurul Hakimiyah 

Pristiwa yang diamati  : Tadarus Alquran  

Waktu Pengamatan  : 19.00 s.d. 19.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Bentuk-bentuk pola 

pembinaan sikap 

spiritual santri: 

 - Peran Dewan Pengasuh 

dalam membina sikap 

spiritual santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan pengasuhan setelah sholat 

fardhu maka mereka pun 

melakukan Sholat rowatib 2 

rakaat,kemudian para santri pun 

dengan sadar mengikuti apa yang 

dilakukan pengasuhnya, awalnya 

hanya sedikit santri yang 

mengikuti sholat rawatib. 

Semakin hari yang terlihat santri 

lebih sadar, karena sering 

berulang-ulang kali dewan 

Pengasuhan melaksanakannya 

maka santri pun dengan sadar 

melaksanakan sholat rowatib 

tersebut. Dengan memberikan 

contoh suti tauladan yang baik, 

 

 

Dewan pengasuhan 

mengajarkan kebiasaan 

yang baik dalam 

beribadah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

maka santri pun mampu juga 

melakukan hal tersebut yang telah 

dilakukan dewan Pengasuhan 

sebelumnya. 

 

Hari/ Tanggal   : Kamis/29 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Masjid An Nurul Hakimiyah 

Pristiwa yang diamati  : Tausiyah agama  

Waktu Pengamatan  : 20.00 s.d. 21.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Prosedur/ langkah-

langkah dalam 

membiasakan para 

santri untuk bersikap 

spiritual : 

- Langkah-langkah 

pembiasaan yang 

dilakukan oleh dewan 

pengasuh agar santri 

bersikap spiritual 

 

 

 

 

 

Ketika selesai sholat maghrib, maka 

terlihat dewan pengasuh pun sedang 

membaca Al-Qur‟an di teras-teras 

Masjid. Tak lama kemudian datang 

beberapa santri mendatangi para 

ustadz-ustadznya untuk tadarus Al 

Qur‟an bersama. Maka terihat para 

ustadz mengajarkan membaca 

Alquran kepada para santri yang 

datang kepadanya minta untuk 

diajarkan membaca. Dan terlihat 

juga abangan kelas mengajarkan 

adik-adiknya membaca Alquran, 

Dan hal baik ini berulang-ulang 

setiap harinya, meski masih ada juga 

santri  yang belum sadar membaca 

Al Qur‟an setelah Maghrib, karena 

ada juga santri yang mencuri waktu 

untuk keluar dari area masjid. 

 

 

 

 

 

Para santri sangat 

antusias belajar 

membaca Alquran 

dengan dewan 

pengasuhan 

 

 

 



 

 

Hari/ Tanggal   : Sabtu/31 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Asrama santri  

Pristiwa yang diamati  : Pelanggaran ibadah wajib  

Waktu Pengamatan  : 20.00 s.d. 21.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Prosedur/ langkah-

langkah dalam 

membiasakan para 

santri untuk bersikap 

spiritual : 

- Langkah-langkah yang 

diambil oleh dewan 

pengasuh jika santri tidak 

bersikap spiritual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai sholat subuh, nampak 

beberapa dewan pengasuh pergi ke 

asrama untuk membangunkan para 

santri yang belum sholat subuh 

dengan membawa ember yang 

berisikan air. Sesampainya di kamar 

mereka maka sang ustadz pun 

menyiramkan air yang ada di ember 

untuk membangunkan mereka agar 

sholat subuh. Hal ini adalah salah 

satu langkah yang diambil dewan 

Pengasuhan agar santri tidak 

melanggar lagi sikap spiritual dalam 

segi ibadah. 

 

 

 

 

 

Para santri masih 

dalam keterpaksaan 

dalam melaksanakan 

salat 

Hari/ Tanggal   : Senin/19 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Depan Asrama 

Pristiwa yang diamati  : pemberian hukuman  

Waktu Pengamatan  : 21.00 s.d. 21.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Prosedur/ langkah-

langkah dalam 

membiasakan para 

santri untuk bersikap 

spiritual : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

- Penerapan hukuman 

fisik terhadap santri yang 

melanggar norma-norma 

santri 

 

 

 

 

 

 

Pada kegiatan belajar malam, dewan 

pengasuh mendapatkan 3 orang 

santri kelas XII MA merokok di 

belakang kamar mandi, dan 

kabarnya mereka ini adalah santri 

yang sering merokok sebelumnya. 

Maka spontan sang ustdaz pun 

menampar mereka dan menyeret 

mereka ke depan kantor untuk diberi 

sanksi atas pelanggaran yang mereka 

buat. Kemudian sang ustadz pun 

tampak menyuruh seorang santri 

mencari gunting dan memangkas 

botak rambutnya. Dan santri yang 

merokok tersebut disuruh untuk 

menghisap rokok banyak dalam 

mulutnya dan tidak boleh dilepas 

dengan alasan agar mereka malu 

atas perbuatannya. 

 

Hukuman yang 

diterapkan dewan 

pengasuhan membuat 

sang pelanggar 

hukuman jera 

 

Hari/ Tanggal   : Jum‟at/23 Agustus 2019 

Tempat Pengamatan  : Depan Asrama 

Pristiwa yang diamati  : Evaluasi setiap malam 

Waktu Pengamatan  : 22.00 s.d. 22.30 WIB 

Pristiwa atau aspek-

aspek yang diamati 

Deskrispi Hasil Observasi Catatan Reflektif 

Peneliti 

Faktor pendukung dan 

penghambat pola 

pembinaan sikap 

spiritual santri: 

- Faktor-faktor yang 

mendukung pola 

pembinaan santri :berupa 

suri tauladan dari dewan 

pengasuh, nasehat, 

penghargaan yang 

diberikan dan hukuman 

untuk menegakkan 

disiplin. 

 

 

 

Para dewan pengasuh sudah 

semaksimal mungkin berusaha 

menjadi figure utama  yang 

memberikan suri tauladan yang baik 

bagi para santri walaupun pada 

nyatanya masih banyak kekurangan 

dar dewan pengasuh. Kemudian 

dewan Pengasuh juga 

mengumpulkan santri setiap malam 

menjelang tidur di depan asrama 

 

 

 

Dewan pengasuhan 

selalu menuntaskan 

masalah yang dialami 

santri setiap harinya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk pengabsenan dan juga 

memberi nasehat dan evaluasi 

kepada mereka. Sekaligus juga 

mengumumkan kepada santri bahwa 

kamar yang terbersih akan diberikan 

penghargaan dan yang kotor akan 

diberikan hukuman. 

 

 

Kisi-kisi Dokumen 

 

Kisi kisi Dokumen Nama Dokumen Digunakan Untuk 

Tenaga Pendidik: 

- Profil dan Struktur Yayasan 

 

 

- Struktur Pengasuhan 

 

- Data Tenaga Pendidik Dewan 

Pengasuh 

 

-Program Kerja Dewan 

Pengasuhan 

 

Peserta Didik 

- Data diri Santri/wati 

- Absensi/ Daftar Hadir 

Santri/wati 

Materi Bimbingan 

- Buku Peraturan/ norma-norma 

Santri/wati 

 

 

SK dan Struktur Yayasan H. 

Abdul Hakim Nasution 

 

SK Dewan Pengasuhan 

 

Buku Pengasuhan 

 

 

Laporan Pertanggung jawaban 

Dewan Pengasuhan 

. 

 

Buku Pendaftaran 

Absensi 

 

 

Panduan Norma dan Peraturan 

Santri/wati 

 

 

Mendapatkan data 

sejarah berdirinya  

Pesantren dan 

kepengurusan Yayasan 

Mendapatkan data 

Struktur kepengurusan 

dewan Pengasuhan 

Mendapatkan data 

tenaga Pendidik dewan 

Pengasuhan 

Memahami program 

kerja dewan 

Pengasuhan 

 

Mendapatkan data diri 

Santri/wati 

Mendapatkan data 

kehadiran santri/wati 

 

Mendapatkan data 

tentang  hak, 

kewajiban, peraturan, 

sanksi dan penghargaan 



 

 

Evaluasi 

- Buku Pelanggaran Santri/wati 

 

- Catatan Penghargaan Santri/wati 

berprestasi 

 

Buku pelanggaran  

 

Buku Penghargaan 

santri/wati 

Mendapatkan data 

pelanggaran santri/wati 

Medapatkan data 

Penghargaan 

Santri/wati 

 

 

 

 


